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KATA PENGANTAR

Puji syukur untuk Sang Pencipta yang tiada
henti selalu memberi anugerah kepada hamba-Nya.
Shalawat dan salam dari hati penuh harap terhadap
syafaat terhatur kepada yang tercinta Nabi Agung
Muhammad saw.

Saat orang mendengar kajian hadits, pasti yang
terbersit pertama kali dalam fikirannya adalah
masalah keotentikan. Apakah hadits tersebut shahih
atau tidak, dha’if atau maudhu’. Aspek inilah
memang yang menjadi area khusus objek kajian ulum
al-hadits, mempertanyakan keaslian suatu teks
apakah 1ia representasi valid dari deskripsi realitas diri
Nabi dan masanya atau tidak. Nalar otentifikasi (al-
‘aql al-tautsigi) seperti ini telah dibangun oleh para
ulama klasik dengan menetapkan standar-standar baik
yang berkaitan dengan pembawa informasi (al-rawi),
proses penginformasiannya (al-riwayah) atau isi dari
informasi tersebut (al-marwiyyat). Kaedah dan
standar  tersebut = kemudian disusun  dan
diformulasikan secara sistematis dalam kitab-kitab
ulum al-hadits dari masa klasik hingga masa
sekarang.

Disadari oleh para pakar bahwa mempelajari
dan mengajarkan ulum al-hadits tidaklah mudah.
Terdapat dua sayap problem dalam hal ini, yaitu
problem memahami konsep-konsep dalam wulum al-
hadits. Problem ini biasa diistilahkan dengan



isykaliyyat al-fahm. Sedangkan problem kedua adalah
problem memahamkan konsep-konsep tersebut
kepada para pengkaji khususnya para pemula.
Problem kedua ini biasa disebut dengan isykaliyyat
al-ifham. Salah satu solusi yang direkomendasikan
oleh para pakar untuk menangani masalah ini adalah
dengan memperbaiki kitab-kitab ulum al-hadits dan
meningkatkan kualitas buku ajar yang ada dengan
cara mengedepankan prinsip memudahkan dan
menjelaskan secara gambalang. Di antaranya adalah
dengan memberikan contoh-contoh yang akurat dan
jelas pada setiap konsep yang sedang dibahas.

Kajian hadits di Indonesia juga mengalami
permasalah serupa, di samping masih minimnya
pakar, buku-buku wlum al-hadits yang beredar juga
masih  banyak ditemukan kekeliruan-kekeliruan
metodologis dan konsep. Kondisi ini tentunya
menjadikan kajian hadits di Indonesia mempunyai
tantangan yang sangat komplek. Buku ini berupaya
memberi gambaran problem tersebut dan sedikit
mencoba memberikan alternatif-alternatif khususnya
pada pembahasan masalah contoh-contoh yang
dikemukakan dalam buku-buku daras PTAL

Ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan
kepada keempat orang tua kami yang selalu
mendoakan kehidupan anaknya. Istri tercinta Ummi
Rosyidah dan kedua putra-putri yang selalu
menghiasi rumah dengan keindahan anugrah Ilahi:
Naila Mafaza Aliya dan Bidhiya’i Muhammad
Eqtada. Persembahan terima kasih juga diberikan

Vi



kepada segenap pimpinan STAIN Pekalongan dan
juga P3M STAI Pekalongan khususnya Bapak
Magfur Ahmad dan Bapak Abdul Hamid yang telah
memberi fasilitas, motivasi dan dorongan yang sangat
berharga. Semoga karya sederhana ini bermanfaat.

Pekalongan, Desember 2014

Arif Chasanul Muna
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang
optimal diperlukan perhatian khusus terhadap beberapa
aspek, di antaranya adalah profesionalisme pengajar,
keseriusan pelajar, metode pengajaran yang tepat, buku
teks yang baik dan sistematis serta alat bantu yang
lengkap. Jika kelima hal ini terpenuhl maka tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan baik.'

Dari sekian ilmu-ilmu keislaman yang ada, ilmu
hadits merupakan salah satu disiplin ilmu yang masih
menyisakan banyak kendala dan persoalan terutama
dalam masalah pengajaran, baik pada tingkatan dasar,
menengah ataupun tingkat perguruan tinggi. Dalam
praktiknya, pengajaran ilmu hadits —atau sering disebut
dengan ulumul-hadits atau ilmu mustalah hadits- berbeda
dengan pengajaran kandungan hadits itu sendiri.
Pengajaran hadits lebih ditekankan kepada bagaimana
memahami dan mengeksplor kandungan matan hadits,
sedangkan pengajaran ilmu hadits atau ilmu mustalah
hadits lebih terfokus kepada sisi historisitas hadits
tersebut; apakah hadits tersebut otentik bersumber dari
Nabi Muhammad saw. atau tidak. Sehingga, fokusnya
adalah menguji tingkat kualitas suatu hadits; shahih,
hasan, dha’if atau maudhu’.

! Sanjaya (2008), Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik
Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Prenada Media Group, him. 197
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Dari segi teoritis, objek pembahasan ilmu hadits
sangat banyak cabangnya, banyak perbedaan pendapat,
dan sumber-sumber rujukan primernya juga beragam.
Sementara itu, pada sisi praktis, pengajaran ilmu hadits
membutuhkan banyak fasilitas terutama buku-buku
primer kumpulan hadits seperti al-kutub al-tis 'ah, buku-
buku primer biografi perawi (kutub al-rijal), buku-buku
primer ‘%lal al-hadits dan lain-lain. Yang tidak kalah
petingnya juga adalah buku teks penunjang dalam proses
pengajaran yang digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar.

Secara umum, problem pengajaran ilmu hadits bisa
diketegorikan kepada dua masalah, yaitu isykaliyat al-
fahm dan isykaliyat al-ifham. Maksud yang pertama
adalah problem memahami konsep, teori dan definisi
yang sangat banyak dalam ulumul-hadits. Sedangkan
yang kedua adalah problem memahamkan konsep, teori
dan definisi tersebut kepada pihak lain. Hal inilah yang
menjadi problem utama dalam pengajaran ilmu hadits.
Para pakar ilmu hadits kontemporer seperti al-Makki b.
Ahmad Aqlayinah, Absyar ‘Iwadh Muhammad Idris dan
lain-lain menerangkan bahwa faktor Penyebab ‘uliim al-
hadith sulit dipelajari adalah [a]. Sifat dasar ‘Ulim al-
Hadith yang mempunyai banyak materi pembahasan,
banyak kemiripan antar satu istilah dengan istilah lainnya
dan banyaknya perbedaan pendapat; [b] Buku ajar
(muqarrar) yang tidak sistematis, terlalu ringkas, tidak
banyak contoh yang dapat memperjelas pembahasan dan
tidak sesuai dengan tahap kemampuan anak didik; [c]
Metode pengajaran yang tidak tepat dan tidak sistematis;
lebih menekankan kepada menerangkan teori-teori saja
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sehingga  lebih  menekankan  pada  abstract
conceptualization, dan kurang mengembangkan active
experimentation padahal seharusnya keduanya harus
seimbang secara proporsional, tidak memberikan contoh
sewaktu menerangkan, tidak mengevaluasi tahap
penerimaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan,
tidak menggunakan alat bantu ajar, tidak menggunakan
teknik-teknik baru dalam mengajar dan lain-lain; [d]
Sarana-prasarana yang tidak mendukung, seperti tidak
adanya perpustakaan khusus untuk pengajaran hadits
yang lengkap dengan kitab-kitab yang diperlukan untuk
kegiatan praktikal; [e] Sistem pengajaran yang hanya
memberikan waktu sangat singkat, sehingga secara teori,
materi pembahasan tidak bisa diterangkan secara
maksimum dan dari segi praktikal tidak bisa dilaksanakan
dengan baik.”

Sudah  banyak usaha untuk menangani
permasalahan tersebut. Di antaranya pada tahun 2003,
tepatnya tanggal 08-10 April 2003 M./06-08 Shafar 1424
H., Kuliyah al-Dirasah al-Islamiyyah wa al-‘Arabiyyah
Dubai Uni Emirat Arab, mengadakan seminar dengan
tema “‘Ulum al-Hadits: Waqi‘ wa Afaq.” Tujuan dari
seminar ini adalah untuk membahas format dan desain
ideal pembelajaran ilmu hadits bagi para pelajar di
berbagai jenjang pendidikan. Fokus pembahasan seminar
tersebut adalah identifikasi problem-problem pengajaran

Lihat Proceding Seminar Ulum al-Hadits: Wagqi’ wa Afaq. Dubai: Kuliyah al-
Dirasat al-Isalmiyyah wa al-‘Arabiyah tahun 2003 di antaranya makalah Dr.
Absyar ‘lwadh Muhammad Idris, “Musykil ‘iIm Musthalah al-Hadits fi al-
‘Ashr al-Hadits”, dan Dr. al-Makki b. Ahmad Aglayinah “Mas’alah al-Fahm
wa al-Ifham fi Maddah ‘Ulam al-Hadith”
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‘ulim al-hadith, kemudian memperbaharui metode
pengajarannya.

Dalam seminar tersebut dipresentasikan tujuh belas

makalah yang disampaikan oleh para dosen ‘ulim al-
hadith di negara-negara Arab.’ Selain membahas faktor-
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Makalah-makalah tersebut adalah:

“Musykil ‘iIm Musthalah al-Hadits fi al-‘Ashr al-Hadits”, (Dr. Absyar
‘Iwadh Muhammad Idris)

“Mandhij ‘Uldm al-Hadits: Nazhrat wa Wagfat”,(Dr. ‘lwad al-Khalaf)
“Shu’‘@bah Fahm ‘Ulam al-Hadits: al-Asbab wa al-‘ilaj”, (Dr. Shalih Yasuf
Ma'tiq)

“Mas’alah al-Fahm wa al-Ifham fi Maddah ‘Ulam al-Hadith”, (Dr. al-
Makki b. Ahmad Aqglayinah)

“Al-Shu‘abat allati Yuwajihuh@ al-Talabah fi Masaq Ulim al-Hadith:
Asbabuha wa ‘llajuha”, (Dr. ‘Abd al-‘Aziz Syakir Hamdan al-Kabisi)
“Al-Su‘abat allati Yuwajihuha al-Talabah fi Fahm Mugqarrarat al-Haadith
wa ‘Ulamih”, (Dr. ‘Ali Nayf Biga‘i)

“Ayn Takmun al-Su‘Gbah fi Fahm al-Musthalah?”, (Dr. Muhammad
Ahmad al-Qurasyi) ‘

“‘Ulam al-Hadits bayn Fadhfadhat al-Mushthalah wa Nadrah al-Tamtsil
wa ‘Usr al-Tathbiq”, (Dr. Abl Lubabah al-Tahir Salih Husayn)

“Min Asbab Taraju’ al-Dars al-Haadithi”, (Dr. Zayn al-‘Abidin b.
Muhammad Bila Farij)

“Kayfiyah Ifadah al-Muta’akhkhirin min al-Mutagaddimin fi ‘Ulim al-
Hadits”, (Dr. ‘Abd al-Razzaq al-Jay)

“!Andsir Syarh al-Hadith al-Nabawi fi al-Jami‘at bayn al-Wagqi‘ wa al-
Thumuh”, (Dr. Shalih Yasuf Ma‘tlq)

“Ulam al-Hadits bayn al-Mutaqaddimin wa al-Mutaakhkhirin”, (Dr. ‘Abd
al-‘Aziz Shaghir Dukhan)”

Dhardrat al-Istifadah min Juhad al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhkhirin
fi Majal ‘Uldm al-Hadits”, (Dr. Hamzah ‘Abd Allah al-Malibari)

“Al-Sibr ‘inda al-Muhadditsin wa Imkaniyyatu Tatbigihi ‘inda al-
Mu’ashirin”, (Dr. Ahmad ‘1zza)

“Bayan al-Had al-Ladzi Yantahi ‘indahd Ahl al-Isthilah wa al-Naqd fi
‘Ulam al-Hadith”, (Dr. al-Syarif Hatim b. Arif b. Nasir al-‘Awni)

“Dhardrah Istiqrar al-Dabt al-Ishthilahi” (Dr. Najm ‘Abd al-Rah@man
Khalaf)
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faktor penyebab ‘ulim al-hadith sulit dipelajari. Seminar
tersebut juga mendiskusikan solusi untuk meningkatkan
dan mengembangkan pengajaran ‘wulium al-hadith. Di
antara solusi yang ditawarkan dalam seminar tersebut
untuk meningkatkan pengajaran ‘u/iim al-hadith adalah
[a] Memperbaiki buku ajar (mugarrar) dengan cara
membagi materi pelajaran yang ada ke dalam beberapa
pembahasan, menyusunnya secara sistematis, disesuaikan
dengan tahap kemampuan pelajar, disertai contoh-contoh
lengkap yang dapat memperjelas konsep, teori dan
definisi; [b] Menggunakan metode pengajaran yang tepat
yang menyeimbangkan antara segi teoritikal dan
praktikal, di antaranya adalah dengan menggunakan alat
bantu ajar dan memaparkan contoh-contoh yang
komprehensip; [c] Melengkapi fasilitas pengajaran seperti
perpustakaan khusus untuk pengajaran hadits; [d]
Menambah jam pengajaran untuk memberi kesempatan
yang lebih banyak bagi segi praktikal dalam pengajaran
ilmu hadits;.*

Jika diamati, semua makalah yang dipresentasikan
sepakat, bahkan memberikan penekanan khusus bahwa
buku ajar (mugarrar) yang bagus dan sistematis bisa
menjadi solusi untuk meminimalisir problem pengajaran
ulumul-hadits. Abli Lubabah al-Tahir Salih Husayn
bahkan secara khusus menegaskan bahwa minimnya
contoh yang komperehensif dalam pembahasan setiap bab
dalam ulumul-hadits adalah penyebab utama tidak

17. “Fawa’id fi Manahij al-Mutaqaddimin fi al-Ta’amul ma’a al-Sunnah
Tashhihan wa Tadh’ifan”, (Dr. ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Karim al-Zayd)
Lihat Lihat Proceding Seminar Ulum al-Hadits: Wagqi’ wa Afaq. Dubai: Kuliyah

al-Dirasat al-Isalmiyyah wa al-‘Arabiyah tahun 2003
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difahaminya ilmu hadits oleh pelajar. Oleh sebab itu dia
mengusulkan secara khusus untuk memperbaiki buku teks
dengan cara memperbaiki dan melengkapkan contoh
supaya mudah difahami oleh pengkaji ulumul-hadits.’

Buku-buku ulumul hadits di Indonesia juga
mengalami problem yang serupa. Muhammad Dede
Rudliyana menjelaskan bahwa isi buku-buku ulumul-
hadits di Indonesia lebih banyak berbentuk ringkasan dan
interpretasi penyusun dari buku-buku sebelumnya. Bukan
merupakan karya orisinil.’ Karena sifatnya yang ringkas,
minim contoh, penjabarannya yang singkat serta tanpa
penalaran maka buku-buku tersebut masih susah
memenubhi target sebagai buku ulumul-hadits yang ideal.

Atas dasar pertimbangan inilah, peneliti ingin
melakukan analisis terhadap buku teks ulumul hadits
tersebut terutama pada aspek tingkat akurasi contoh-
contoh hadits yang dipaparkan dalam pembahasan hadits
shahih, hasan, dha’if dan maudhu’ yang ada dalam buku-
buku teks yang dijadikan referensi di Perguruan Tinggi
Agama Islam. Selain itu peneliti juga akan manganalisa
bagaimana contoh itu dijabarkan sehingga nampak
tingkat kesesuaian dan penalarannya dalam pembahasan.

®  Lihat Abd Lubabah al-Tahir Salih Husayn “Ulim al-Hadits bayn Fadhfadhat

al-Mushthalah wa Nadrah al-Tamtsil wa ‘Usr al-Tathbig” dalam Proceding
Seminar Ulum al-Hadits: Waqi’ wa Afaq. Dubai: Kuliyah al-Dirasat al-
Isalmiyyah wa al-‘Arabiyah tahun 2003

Muhamad Dede Rudliyana (2003), Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits
dari Kalsik Sampai Modern. Bandung:Pustaka Setia, him. 157



ia

Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

B. Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pokok
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaiamana tingkat akurasi contoh-contoh hadits
yang disebutkan dalam buku teks ulumul-hadits
tingkat Perguruan Tinggi Agama Islam?

2. Bagaimana model penalaran contoh-contoh yang
dikemukakan tersebut?

C. Pembatasan Masalah

Secara teori komponen penilaian buku teks
meliputi empat hal, yaitu [1] Isi atau substansi materi; [2]
bahasa; [3] penyajian; dan [4] grafika. Pada penelitian ini
hanya difokuskan pada analisa isi atau substansi materi.
Aspek isi dari buku teks yang bisa diteliti juga sangat
banyak yaitu [a] kelengkapan materi; [b] Akurasi; [c]
Penalaran dan Pembuktian; [d] Problem Solving; [e]
Komunikasi; [f] Koneksi; [g] Penyampaian; [h] Soal-soal
dan latihan. Dari delapan aspek tersebut penelitian ini
hanya meneliti dua aspek saja yaitu akurasi contoh-
contoh yang disebutkan dalam buku teks ulumul hadits
tingkat PTAI dan juga model penalaran dan
pembuktian contoh tersebut supaya sesual dengan
konsep, teori atau definisi yang dibahas.

Sedangkang buku teks ulumul hadits yang diteliti
adalah buku teks untuk Perguruan Tinggi Agama Islam
yang ditulis oleh para penulis Indonesia, bukan karya
terjemahan.
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D. Signifikansi Penelitian

Secara praktis penelitian ini akan memberikan
kontribusi dalam hal:
[a] Mendeskripsikan tingkat kualitas buku teks ulumul
hadits yang biasa dijadikan referensi dalam pembelajaran
mata kuliah ulumul-hadits pada tingkat perguruan tinggi
[b] Perbaikan buku teks ulumul-hadits dan juga
peningkatan mutu pembelajaran ulumul-hadits pada
tingkat Perguruan Tinggi Agama Islam.

E. Kajian Riset Sebelumnya

Kajian mengenai pembelajaran ulumul-hadits dan
upaya peningkatannya nampak masih sangat minim, baik
pada aspek metode pengajaran, pengembangan buku ajar
ataupun model evaluasinya. Di antara buku yang
mencoba membahas permasalahan ini adalah, Thurug
Ta'‘lim al-Tarbiyyah al-Islamiyyah karya Dr. Muhammad
‘Abd al-Qadir Ahmad. Dalam bab ke empat,” buku ini
membahas tentang pengajaran hadits di sekolah-sekolah.
Hal yang perlu ditekankan dalam pengajaran hadits
adalah tujuan dan metode pengajaran. Di antara tujuan
pengajaran hadits yang ditawarkan oleh buku ini adalah
supaya pelajar dapat membaca teks hadits dengan benar,
mampu mengartikan kosa kata, mampu memahami arti
kandungan hadits dan mampu mencari korelasi antara
kandungan hadits dengan kehidupan nyata. Adapun
metode yang ditawarkan adalah membaca dan diskusi

7 Muhammad ‘Abd al-Qadir Ahmad (1400 H./1980 M.), Thurug Ta‘lim al-

Tarbiyyah al-Islamiyyah, Kaherah: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, hh.
85-98
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dengan penekanan kepada menghubungkan kandungan
hadits dengan realiti. Pada bagian akhir bab ini, penulis
memberikan contoh cara mempersiapkan pengajaran
hadits di kelas. Buku ini sama sekali tidak menyinggung
permasalahan pengajaran ilmu mustalah hadits, ia hanya
membahas pengajaran matan hadits.

Buku lain yang hampir sama adalah, Thuruq Tadris
al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, karya ‘Abbad Tawfiq al-
Hasyimi® dan Manhaj Tadris al-‘Ulim al-Syar ‘iyyah,
karya ‘Ali Ahmad Madkir.” Kedua buku ini secara umum
menerangkan metode pengajaran ilmu-ilmu keislaman di
dalam kelas. Di antara ilmu keislaman yang dibahas
adalah hadits, terutama pembahasan matannya. Buku lain
yang mempunyai pembahasan hampir serupa adalah
“Metodologi Pengajaran Agama” yang diterbitkan oleh
Fakultas Tarbiyyah IAIN Walisongo Semarang. Bab
ketiga dari buku ini yang ditulis oleh Drs. Moh. Erfan
Soebahar, M.Ag. menerangkan secara khusus tentang
pengajaran hadits. Hal-hal yang disinggung adalah
pengertian hadits, tujuan pengajaran hadits, materi yang
akan diajarkan, kitab-kitab rujukan untuk pengajaran
hadits, metode pengajaran dan cara mengetahui status
hadits. Pada bahagian akhir dari pembahasan 1ini,
ditampilkan satu contoh cara mempersiapkan pengajaran
hadits. Adapun metode-metode yang ditawarkan untuk
menunjang pengajaran hadits adalah ceramah, tanya

® ‘Abbad Tawfiq al-Hasyimi (1406 H./1985 M.), Thuruq Tadris al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah, Beirut: Mu’assasah al-Risalah

‘Ali Ahmad Madkar (1991 M.), Manhaj Tadris al-‘Uldm al-Syar‘iyyah, Riyadh:
Dar al-Sawwaf, hh. 177-191

9
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jawab, resitasi, - diskusi, demonstrasi dan problem
solving.'”

Keempat buku yang disebutkan di atas
memfokuskan kepada pembahasan cara pengajaran hadits
secara umum, sehingga penekanannya hanya kepada
bagaimana memahami dan mengajarkan teks matan
hadits di dalam kelas. Tidak ada satu pun dari buku-buku
tersebut yang mengkhususkan pembahasan tentang
pengajaran  ‘ulim al-hadits (mushthalah al-hadith)
terutama aspek kualitas buku teks ulumul-hadits.

Pada tahun 1995, tepatnya 20-23 November
1995/27-30 Jumadil Akhir 1416, Fakulti Pengajian Islam
Universiti Brunei Darussalam mengadakan seminar
dengan tema International Seminar on Islamic Studies in
Shouth East Asia. Dari sekian banyak makalah yang
dipresentasikan terdapat dua makalah yang membahas
mengenai pengajaran ilmu hadits di Perguruan Tinggi
Islam. Yaitu makalah berjudul “Tadris al-‘Ulim al-
Islamiyyah fi al-Jami ‘at al-Urdiniyyah wa Thuruquhd al-
Mustakhdamah  fi  al-Waqt  al-Hadhir”  yang
dipresentasikan oleh Dr. Isma‘il Ibrahim Abua Syari’ah,
dan makalah dengan judul “Pengagjian Hadits di Pusat-
pusat Pengajian Tinggi Di Malaysia: Fokus kepada
Fakulti Pengajian Islam Universiti kebangsaan Malaysia
(UKM)”, yang ditulis oleh Dr. Hjh. Jawiah Dikir.

Makalah Dr. Isma‘il Ibrdhim Aba Syari’ah
membahas secara panjang lebar beberapa metode
pengajaran dan alat bantu ajar yang digunakan dalam

'® Chabib Thoha et al. (1999 M.), Metodologi Pengajaran Agama, Yogyakarta:

Pustaka Pelajar bekerja sama dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, hh. 59-86.
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pengajaran ilmu-ilmu keislaman di Yordania. Dr Isma’il
mengkritisi metode ceramah dan menawarkan metode
diskusi dan mendemonstrasikan contoh dengan
menggunakan alat bantu ajar dalam mengajar hadits. Pada
bagian terakhir, Dr. Isma‘il memaparkan beberapa contoh
metode pangajaran ilmu-ilmu keislaman di Universiti
Yarmuk, di antaranya adalah metode pengajaran berbagai
subjek dalam materi hadits dan ilmu hadits''. Menurut
Dr. Isma‘il, yang perlu ditekankan dalam pengajaran
subjek-subjek tersebut adalah keseimbangan antara
pengajaran teori dan praktikal, kesinambungan antara
satu subjek dengan subjek lainnya, dan pemanfaatan
perpustakaan khusus studi hadits yang dilengkapi dengan
bahan-bahan rujukan utama.

Sementara itu, makalah Dr. Hjh. Jawiah Dikir
membahas tentang pengajaran hadits di Universiti
Kebangsaan Malaysia (UKM). Sama dengan makalah
sebelumnya, makalah ini juga tidak memfokuskan pada
pengajaran ilmu hadits saja, melainkan semua subjek
yang berhubungan dengan pengajaran hadits dibahas dari
segi tujuan, kandungan dan metodologi pengajarannya.
Yang perlu dicatat dari makalah ini adalah pentingnya
penetapan tujuan pengajaran baik tujuan umum atau
khusus, metodologi pengajaran harus menggabungkan
antara pengetahuan teoritikal dan kemampuan praktikal

Y Lihat Isma‘il Iorahim Abd Syari‘ah (1995) “Tadris al-‘Uldm al-Islémiyyah fi al-

Jami‘at al-Urddniyyah wa Thuruquhd al-Mustakhdamah fi al-Wagqt al-
Hadhir” (Kertas kerja 30 International Seminar on Islamic Studies in Shouth
East Asia 20-23 November 1995/27-30 Jumadil Akhir 1416, Fakulti Pengajian
Islam Universiti Brunei Darussalam), h. 45-59. .
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dan juga pentingnya alat bantu —utamanya komputer-
dalam kegiatan belajar mengajar hadits.

Dari review pustaka di atas nampak bahwa kajian
terhadap buku-buku teks wulumul-hadits berbahasa
Indonesia yang dijadikan referensi masih sangat minim.
Penelitian ini mencoba untuk mengisi kekosongan
tersebut.

F. Kerangka Teori

Buku teks adalah media pembelajaran yang
dominan perannya dalam proses pembelajaran baik bagi
pendidik maupun peserta didik. Buku pelajaran (buku
teks) merupakan suatu sarana untuk mengkomunikasikan
ilmu pengetahuan. Buku teks yang digunakan di lembaga
pendidikan oleh pendidik atau peserta didik harus secara
jelas dapat mengkomunikasikan informasi; konsep,
pengetahuan  dan  mengembangkan  kemampuan
sedemikian rupa sehingga dapat dipahami oleh peserta
didik maupun pendidik. Oleh sebab itu buku teks harus
dirancang dengan baik dan benar dengan memperhatikan
standar-standar tertentu.'

Secara teori komponen penilaian buku teks
meliputi empat hal, yaitu [1] Isi atau substansi materi; [2]
bahasa; [3] penyajian; dan [4] grafika. Empat aspek ini
perlu mendapat perhatian untuk menghindari salah
konsep, penulisan notasi yang keliru, data yang tidak

) Departemen Pendidikan Nasional (2005), Standar Penilaian Buku Pelajaran.
Jakarta: Pusbuk, him. 18
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akurat, pesan yang tidak jelas, bahasa yang rancu dan
grafika yang kurang baik."”

Khusus mengenai aspek pertama yaitu aspek isi
atau substansi, materi buku teks yang tersaji harus
berlandaskan pengembangan keilmuan yang jelas dan
dapat dipertangungjawabkan secara akademis.'* Secara
teknis, landasan keilmuan ini meliputi keakuratan
materi, cakupan materi dan pendukung materi.

Aspek keakuratan materi terlihat pada indikator
berikut ini; [a] Setiap konsep, definisi, rumus, hukum,
dan sebagainya yang disajikan dalam buku teks harus
tepat. Ketepatan ini terlihat pada adanya kesesuaian
antara isi yang dipaparkan dan teori yang terdapat dalam
bidang studi yang bersangkutan; [b] Materi yang
disajikan harus autentik; [c] Konsep, definisi, rumus,
hukum dan sebagainya yang disajikan dalam buku teks
diperoleh dari prosedur yang tepat. Ketepatan prosedur
ini terlihat pada langkah-langkah yang dapat dibenarkan
secara keilmuan. '

Sementara itu aspek cakupan materi ditunjukkan
melalui indikator [a] uraian materi pada buku teks
terdapat kesesuaian dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ditetapkan; [b] keluasan dan
kedalaman materi sesuai dengan substansi yang terdapat

2 Supriadi (2000), Anatomi Buku Sekolah di Indonesia: Problematika

Penilaian, Penyebaran dan Penggunaan Buku Pelajaran, Buku Bacaan dan
Buku Sumber. Yogyakarta: Mitra Gama Widya, him. 189

Suyanto dkk. (2000), Keefektifan Penggunaan Buku Pelajaran SLTP. Malang:
Pusat Penelitian Pendidikan Dasar dan Menengah Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Malang., him. 11

** Masnur Muslich (2010) Text Book Writing. Yogyakarta: Arruz Media, him 134 -

13
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dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar serta
tidak terjadi pengulangan materi yang berlebihan.'

Adapun aspek pendukung materi, indikatornya
adalah antara lain [a] adanya sajian materi yang sesual
dengan perkembangan ilmu; [b] adanya sajian materi
yang memenuhi syarat kemutakhiran; [c] adanya sajian
materi yang merangsang keingintahuan siswa.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan berbentuk library research. Oleh sebab itu langkah-
langkah penelitian yang sesuai akan dijalankan dalam
kajian ini. Langkah-langkah tersebut adalah Pengumpulan
Data dan Analisis Data.

1. Pengumpulan Data

Dikarenakan kajian ini berbentuk library research
maka untuk mengumpulkan data, peneliti akan
mengadakan riset perpustakaan dengan merujuk kepada
buku-buku ulumul-hadits berbahasa Indonesia yang telah
diterbitkan yang merupakan sumber data utama (primary
resources) dalam penelitian ini. Oleh sebab itu peneliti
akan mengumpulkan buku-buku teks tersebut kemudian
menganalisnya. - Sumber-sumber kedua (secondary
resources) juga akan digunakan oleh peneliti.

% Ipid., him. 135
7 Ibid.
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2. Analisis Data
Sedangkan metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Isi (Content Analysis)

Menurut Holsti'® metode analisis isi adalah suatu
teknik  untuk  mengambil  kesimpulan  dengan
mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu
pesan secara objektif, sistematis dan generalis. Objektif
berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila
dilaksanakan oleh orang lain dapat menghasilkan
kesimpulan yang serupa. Sistematis maksudnya
penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan
yang diterapkan secara konsisten, meliputi pejaminan
seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. Generalis
artinya penemuan harus memiliki referensi teoritik.

Pada teknis operasionalnya metode analisis
deskriptif-evaluatif, explanatory analysis dan critical
analysis juga akan digunakan.

Metode analisis deskriptif-evaluatif adalah metode
analisis yang memaparkan ulang data yang terkumpul
untuk  memberikan  penjelasan mengenai  suatu
permasalahan. Namun evaluasi dan penilaian terhadap
beberapa aspek data yang dipaparkan ulang juga akan
dilakukan. Analisis ini akan digunakan oleh peneliti
untuk mendeskripsikan contoh-contoh hadits yang
disajikan dalam buku teks ulumul-hadits dan juga
penjelasannya.

¥ Stefan Sticsher, dkk. (2009), Metode Analisis Teks dan Wacana. Terj. Gazali

dkk. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 97

15



Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

Analisis eksplanatori (explanatory analysis), adalah
suatu analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang
lebih mendalam daripada sekadar mendeskripsikan
makna sebuah teks. Analisis ini memberi pemahaman,
antara lain, mengenai mengapa dan bagaimana fakta itu
muncul dan sebab-sebab apa yang melatarbelakanginya.
Di sini peneliti akan menggunakan penjelasan
komparatif, yaitu memberikan keterangan dengan
membandingkan contoh-contoh hadits lain yang relevan,
jika memang contoh hadits dalam buku teks tersebut
bermasalah. Dengan metode ini maka akan terlihat
tingkat akurasi pemilihan contoh hadits dalam buku teks
tersebut. Selain penjelasan komparatif peneliti juga akan

menggunakan penjelasan kategoris, dengan
mengelompokkan contoh-contoh hadits tesebut ke dalam
beberapa kategori.

Setelah contoh-contoh hadits tersebut

dideskripsikan, ~dikategorikan dan dikomparasikan,
langkah analisa selanjutnya adalah analisa kritis terhadap
contoh tersebut, yaitu memberi kritikan terhadap
pemilihan contoh dan penalaran atau penjelasannya.

b. Interpretasi

Metode interpretasi data adalah menyelami isi
buku untuk dapat setepat ~mungkin  mampu
mengungkapkan arti dan makna uraian yang
disajikannya. Selain itu juga akan dilakukan pencarian
pengertian yang lebih luas tentang arti yang sebenarnya
dari data yang telah dianalisis.Dengan kata lain,
interpretasi merupakan penjelasan yang terinci tentang

16
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artl yang sebenarnya dari data yang telah dianalisis atau
dipaparkan.

Penulis menggunakan dua metode ini untuk
menganalisis akurasi contoh-contoh hadits yang disajikan
dalam buku teks ulumul hadits tingkat Perguruan Tinggi
Agama Islam.

17
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BAB II
PERKEMBANGAN BUKU ULUMUL-HADITS
DI INDONESIA

A. Pendahuluan

Perkembangan pemikiran keislaman di Indonesia,
tidak dapat dilepaskan dari perkembangan hubungan
antara Muslim di Nusantara dengan pusat kajian Islam
yang ada di Timur Tengah. Menurut Azyumardi, pada
abad ke-17 dan ke-18 merupakan masa panjang dan
dinamis dalam sejarah sosiointelektual Kaum Muslim di
Timur Tengah dan Nusantara.'”” Pada masa itu semangat
baru dalam keagamaan (religious revivalism) di sebagian
besar kepulauan Nusantara, seperti Jawa dan Sumatera
semakin meningkat. Diantara faktor yang memengaruhi
intesnitas hubungan Nusantara dan Timur Tengah adalah
berkembangnya transportasi laut antara Eropa dan Asia
termasuk Jawa, terutama setelah dibukanya Terusan Suez
pada tahun 1869. Kondisi ini membuka pintu bagi proses
penyebaran Islam ke daerah-daerah pedesaan di Jawa
yang pada beberapa puluh tahun terakhir di abad ke-19,
Jawa seolah-olah dilanda oleh intensitas kehidupan
Islam.”

Atas dasar pertimbangan maka perlu kiranya
mendeskripsikan kondisi sosio-historis dan
perkembangan intelektual keislaman di Nusantara dan di
Timur Tengah masa itu. Abad ke 19 adalah abad

¥ Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
Abad XVII dan XV, (Bandung, Mizan, Cet. |, 1994) him. 15 dan 23

2 gartono Kartodirjo, The Peasant’s Revolt in Banten in 1888, Jakarta, The
Hague, 1966, him. 140-141.
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kemajuan ilmu dan teknologi bagi Barat. Adapun bagi
Turki Uthmani —yang sudah berumur lima ratus tahun
lebih- abad ini adalah abad menuju kehancuran. Dalam
masa kurang dari satu abad 1830-1924, Turki Uthmani
dikeroyok oleh tentara Barat dalam perang Balkan dan
kemudian dalam perang Dunia pertama.

Selain itu, di daerah-daerah kekuasaan Islam,
muncul beberapa kekuatan yang mencoba melepaskan
diri dari kekuasan pusat Turki Uthmani. Di antaranya
adalah kerajaan Shafawiyyah di Iran; Kerajaan Saudi
Arabia; Kerajaan Khedewiyah ‘Alawiyyah di Mesir dan
kesultanan Mongol di India. Dengan semakin banyaknya
konspirasi dan serangan Barat di berbagai daerah Islam,
ditambah lagi dengan permasalahan internal, seperti
masalah perpecahan, maka Turki Uthmani pada abad ini
menghadapi permasalahan yang berat. Meskipun pada
abad ke 19 ini kesultanan Turki dipimpin oleh para sultan
yang berfikiran maju, namun karena kuatnya serangan
Barat dan parahnya permasalahan internal, mereka tidak
lagi dapat menyelamatkan Kesultanan Turki dari
kehancuran. Akhir dari episode sejarah ini adalah
runtuhnya kekhalifahan Uthmani pada 1924 M. dan
berdirinya negara bangsa (nation state) di dunia Islam.

Gerakan untuk memisahkan diri dari kekuasaan
Turki Uthmani di jazirah Arab bermula pada akhir abad
ke 18. Gerakan ini dipimpin oleh Muhammad b. Sa‘td
(m. 1242 H./1765 M.) bersama dengan seorang tokoh
agama, Muhammad b. ‘Abd al-Wahhab (m. 1115 H./1703
M.-1206 H./1792 M.). Gerakan ini berhasil mendirikan
kerajaan Saudi Arabia dan mengedapankan agenda
pembaharuan Islam beraliran salafi yang menekankan

19
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kepada penentangan terhadap bid‘ah dan praktek-praktek
syirik. Pada abad ke 19 kerajaan Saudi tetap eksis
terpisah dari kekuasaan Turki Uthmani. Namun pada
masa ini terjadi perebutan kekuasaan diantara anggota
keluarga untuk memimpin kerajaan. Kekacauan ini
berhenti seteleh kekuasaan dipegang oleh ‘Abd al-‘Aziz
b. ‘Abd al-Rahman pada tahun 1902 M..

Kecenderungan intelektual dan ilmu pengetahuan
yang terjadi di Saudi pada abad ke 19 sangat beragam.
Begitu pula dengan ulama-ulama yang berkumpul di sana
juga semakin beragam, mereka berasal dari berbagi
penjuru dunia Islam; Mesir, Sudan, Syiria, India dan
Nusantara. Dimulai pada abad ke 17 M. usaha untuk
mempertemukan antara syariat (figh) dan hagigat (sufi-
tarekat), merupakan kecendrungan utama ulama-ulama di
Saudi. Namun keadaannya berubah setelah semakin
banyak ulama yang datang dari berbagai daerah dan juga
setelah munculnya gerakan wahabi pada abad ke 18.
Kecendrungan intelektual mereka semakin beragam.

Sebagaimana dikatakan oleh Azyumardi Azra,
jaringan ulama sepanjang abad ke 18 terus menujukkan
sejumlah besar kecenderungan yang serupa dengan
kecenderungan masa sebelumnya. Sementara tekanan
pada telaah hadith berlanjut, rekonsiliasi antara syariat
dan tasawuf secara progresif semakin meningkat. Satu
perkembangan mencolok dalam abad ke 18 adalah
banyak ulama yang menekankan rekonsiliasi antara
keempat mazhab fikh. Meski mempertahankan kepatuhan
kepada suatu mazhab tertentu, mereka pada saat yang
sama mengungkapkan kekecewaan pada sikap fanatisme
mazhab. Lebih jauh lagi pada masa ini, juga ada
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kecendrungan dari para ulama untuk menjadi lebih
purifikasionis (pemurni ajaran). Mereka menekankan
kepada pemurnian praktek-praktek keagamaan. Seperti
yang dilakukan oleh aliran salafi.”’ Oleh sebab itu maka
para palajar-pelajar Nusantara —baik yang kembali ke
Tanah Air atau tidak- secara umum memilik dua
kecenderungan yang sama dengan kecenderungan yang
berkembang di Makkah-Madinah: yaitu tarekat-sufi dan
salafi.

Sementara itu corak dan kondisi Islam di Jawa
pada abad ke 19 M, tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan Islam sejak perjuangan Wali Songo pada
abad ke 15 dan 16 M.. Pada masa-masa tersebut kerajaan
Demak muncul, dan kemudian disusul kerajaan Mataram
yang mencapai puncaknya di tangan Sultan Agung pada
abad ke 17 M.. Selain itu kekuasaan asing Belanda juga
tidak dapat dinafikan dalam memengaruhi kehidupan
beragama dan keilmuan di Jawa.

Persaingan antara dua kerajaan yang saling berebut
pengaruh di Jawa, yaitu kerajaan Islam di Demak dan
kerajaan Mataram Islam - yang lebih cenderung pada
bentuk Islam yang sinkretik dengan tradisi Hindu-Budha
Jawa- menggambarkan bagaimana tradisi Jawa dan Islam
saling berebut untuk eksis di tanah Jawa. Tradisi-tradisi
jawa tidak serta merta bisa ditundukkan begitu saja oleh
Islam sebagai unsur eksternal yang belum lama hadir.
Dengan demikian kemenangan Mataram atas Demak

* Azyumardi Azra (2004), Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepualauan
Nusantara Abad XVIlI & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, Jakarta:
Prenada Media, hh. 192-194
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menggambarkan kemenangan Islam sinkretik atas Islam
'murni' yang dikembangkan oleh para wali sembilan.
Meskipun pada abad ke 19 di tanah Jawa mulai
banyak berdiri pondok pesantren, seperti pondok Tremas
Pacitan —tempat Syekh Mahfuz lahir- yang berdiri pada
tahun 1830 M.?, dan juga banyak kitab-kitab Arab yang
diajarkan, namun kehidupan masyarakat Jawa secara
umum di awal abad 19 masih diwarnai oleh kehidupan
kerajaan yang cenderung sinkretik. Hal ini nampak jelas
dalam karya-karya penulis kerajaan seperti Serat Centhini
yang ditulis oleh beberapa pujangga di lingkungan
Keraton Surakarta yang diketuai oleh Kanjeng Gusti
Pangeran Adipati Anom Amengkunagara III, putra
mahkota Sunan Pakubuwana IV. Karya yang terkenal
dengan sebutan Serat Centhini atau Suluk Tambangraras-
Amongraga ini ditulis pada tahun 1742 dalam
penanggalan Jawa, atau 1814 dalam tahun Masehi. Karya
ini boleh dikatakan sebagai ensiklopedia mengenai
berbagai aspek masyarakat Jawa. Serat Centhini, dapat
memberikan sedikit gambaran, bagaimana agama Islam
dipersepsi oleh orang-orang Jawa, terutama oleh lapisan
elite dalam masyarakat ini. Isinya beragam, mulai dari
bab agama Islam, ilmu lahir batin, gending, tari, hari
buruk dan baik, tembang, sampai masakan Jawa. Bahkan
soal keris, kuda, kesaktian, hingga ke soal hubungan
intim suami-istri yang paling rahasia pun terangkum di
sana. Dari penelitian yang dilakukan, ada 20 ‘'kitab
kuning' yang dirujuk Serat Centhini. Misalnya, ada enam
kitab figh (termasuk Tagrib), sembilan kitab akidah, dua

22 Hanun Asrohah et al. (2002), op. cit, h.150

22



ti

Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

kitab tafsir (Tafsir Jalalayn dan Tafsir Baydhawt), dan
tiga kitab tasawuf, seperti /hya' karya al-Ghazali dan al-
Insan al-Kamil karya ‘Abd al-Karim al-Jili. Namun
kandungan kitab-kitab tersebut diolah dan digabung
dengan tradisi dan ilmu pengetahuan jawa. Sehingga
karya Serat Centini ini memuat ajaran sinkretik antara
Islam dan Jawa.”

Kecenderungan sinkretik ini juga dapat kita lihat
dalam karya-karya Ronggowarsito (1802-1873 M.)
seperti Serat Kalathida, Wirid Hidayat Jati, Suluk Saloko
Jiwo dan Pamoring Kawulo Gusti*’. Kecenderungan
sinkretik seperti ini disebabkan hubungan umat Islam
dengan pusat Islam di Timur Tengah khususnya al-
Haramayn kurang intens. Sehingga ajaran-ajaran Islam
yang diajarkan di al-Haramayn tidak dapat ditransfer ke
tanah Jawa oleh para ulama. Hal ini disebabkan kondisi
politik dan ekonomi yang melanda tanah Jawa pada abad
17 dan 18 tidak kondusif. Kolonial Inggris —yang hanya
menguasai Jawa pada tahun 1811-1816 - dan juga
Belanda sangat khawatir dengan ajaran dan semangat
jihad yang dibawa oleh jamaah haji sepulang mereka ke
tanah air.”

2 Muzairi (t.t.), "Kitab Kuning dan Suluk Serat Centhini Kajian Tentang Islam dan
Budaya Jawa". dalam Jurnal Penelitian IAIN Yogyakarta edisi Mei-Agustus.
Simuh (1987), "Wirid Hidayat Jati" dalam Rifa'i Hasan, Warisan Intelektual
Islam Indonesia, Bandung: Mizan, hal 63-75

Keterangan lebih lanjut mengenai bagaimana semangat Jihad dapat
terbentuk pada di Muslim Nusantara yang melaksanakan haji lihat Martin
Van Bruinessen (1990), "Mencari llmu dan Pahala di Tanah Suci: Orang
Nusantara Naik Haji", dalam Jurnal 'Ulum al-Qur'an, vol Il, No 5, 1990, h. 42-
47
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Selain itu, kebijakan ekonomi dan politik Belanda
masa itu menyebabkan penduduk Jawa hidup dalam
kemiskinan. Belanda mengharuskan penduduk jawa
menanam tanaman-tanaman ekspor seperti kopi dan gula
dan harus menjualnya kepada Belanda dengan harga yang
telah ditentukan. Penduduk Jawa dilarang menanam padi
yang merupakan makanan utama mereka. Keadaan ini
menyebabkan mereka tidak mempunyai kemampuan
finansial untuk pergi haji. Hal ini dapat dilihat bahwa
pada abad 17 dan 18 para penuntut ilmu yang ramai ke
haramayn adalah bukan orang Jawa seperti Nir al-Din al-
Ranirt (w. 1658), ‘Abd al-Ra‘df al-Sinkilt (w. 1693),
Muhammad Yasuf  al-Magqassari (1627-1699),
Muhammad Arsyad al-Banjari (1710-1812) dll.

Namun pada tahun 1870-1900, Belanda mulai
merubah kebijakan politik dan ekonominya, yaitu dengan
menetapkan kebijakan "Ekonomi Bebas", dengan cara
menghilangkan keharusan menanam tanaman ekspor dan
membolehkan orang-orang Indonesia untuk memiliki
tanah mereka sendiri, maka semakin ramai orang jawa
yang mempunyai kemampuan untuk pergi ke Makkah.
Oleh sebab itu, sejak pertengahan abad ke 19 jumlah
jamaah haji dari Jawa semakin meningkat. Sebagai
contoh adalah Ahmad Rifai Kalisalak (1786-1875), Kiai
Saleh Darat (1820-1903), Kiai Khalil Bangkalan (1819-
1925), Kiai Nawawi Banten (1813-1897), Syekh Abdul
Hamid Kudus (1863-1915). Kiai Asnawi Kudus (1861-
1959) dan juga Syekh Muhammad Mahfiz al-Tirmisi
(1868-1919).
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Di antara mereka ada yang menetap dan meninggal
di al-Haramayn khususnya Makkah, dan sebagian besar
dari mereka kembali ke Jawa dan menyebarkan Ilmu di
Jawa. Dengan semakin banyaknya ulama yang pulang ke
Jawa maka pada beberapa dekade terakhir abad ke 19 dan
awal abad 20, Jawa seolah-olah dilanda intensitas
kehidupan Islam. Jumlah orang yang melakukan salat
lima waktu dan yang mengikuti pengajian semakin ramai.
Begitu juga dengan surau dan pondok pesantren
jumlahnya semakin meningkat. Jumlah tarekat, buku-
buku agama dan selebaran-selebaran yang berisi khutbah
Jum'at juga semakin banyak.”’

Semangat para jamaah haji untuk memperkuat
sendiri moral keagamaan dan menegakkan cita-cita Islam
yang murni, perlahan-lahan dapat mengurangi corak
keislaman masyarakat Jawa yang cenderung pada mistik
dan sinkretisme. Pada akhir abad ke 19 identitas
masyarakat Jawa sudah muslim, hal ini tampak pada
gerakan-gerakan perlawanan terhadap Belanda di mana
Islam dipakai sebagai Identitas budaya untuk melawan
penjajahan, dan juga ditandai dengan sikap lebih taat
dalam menjalankan ibadah dan mematuhi syariat.”’
Namun juga tidak dapat dinafikan bahwa sebagian
masyarakat Jawa masih tetap mempraktekkan dan
memegang teguh tradisi-tradisi lama mereka.

% 7amakhsari Dhofier (1982), Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan

Kyai, Jakarta: LP3ES, h. 37
2 Hanun Asrohah et al. (2002), op. cit, h.149
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B. Studi Hadits di Indonesia

Studi hadith merupakan satu bidang kajian yang
sangat penting dalam Islam. Sebab hadith bersama
dengan al-Qur'an merupakan sumber utama untuk
memahami ajaran-ajaran Islam yang didakwahkan oleh
Nabi Muhammad saw. Pada abad ke sembilan belas,
bidang kajian ini masih banyak didominasi dan ditekuni
oleh ulama-ulama India. Ulama-ulama India abad ini
banyak yang menghasilkan karya-karya besar dalam
bidang hadith, baik dalam bentuk syarh®® pengembangan
ilmu  mushthalah  al-hadith”® maupun penelitian
manuskrip. Muhammad Rasyid Ridha berkata, "Tanpa
usaha saudara-saudara kita, ulama India yang banyak
memberikan perhatian terhadap ilmu-ilmu hadith, maka
kajian ilmu-ilmu hadith di dunia Timur akan musnah.
Sejak abad ke sepuluh hijriyah, di Mesir, Syam, Iraq dan
Hijaz kajian hadith mulai surut dan puncak kesurutan itu
terjadi pada abad ke empat belas hijriyah "% Pengakuan
senada juga dikatakan oleh Syekh Abdurrahman al-
Mu'allimi al-Yamani, "Bila dilakukan penelitian atas
hasil kerja ilmiah baik berupa pemikiran, buku-buku atau
risalah-risalah pada abad ke empat belas hijriyah di
India, Mesir, Syam dan lainnya, maka India -utamanya
Hyderabad Deccan- jauh lebih produktif dibanding yang

% Seperti al-'Urf asy-Syadhi karya al-Kasymiri; ‘Awn al-Ma'bid karya Syams al-

Haq al-'Azim Abadi; TuhBfah all-AhBwadhi karya al-Mubarakfuri dll.

Seperti Dhafar al-Amani, Al-Raf'u wa al-Takmil dan Al-Ajwibah al-Fadilah
karya al-Laknawi; Qawa'id fi 'Ulam al-Hadits karya at-Tahanawi dll.
Muhammad Rasyid Ridha, Mugaddimah Miftah Kundz al-Sunnah, Kairo: Dar
al-Hadits, hal. gaf

26

29

30



Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

lainnya. Banyak kitab-kitab hadith dan kitab-kitab Rijal
yang dicetak di sana™".

Dengan masuknya agama Islam ke Nusantara,
masyarakat nusantara semakin berhasrat untuk
mendalami ajaran-ajaran Islam tersebut. Oleh sebab itu
banyak ulama di tanah nusantara yang berusaha untuk
memperkenalkan kajian hadith kepada masyarakat
melayu melalui karya-karya mereka.

Penulisan hadith oleh ulama-ulama Nusantara pada
masa awal dilakukan pada abad ke 17 M. oleh Syekh Nir
al-Din al-Ranirm1 dan Syekh ‘Abd al-Ra'Gf b. ‘Alr al-
Fansurl.’® Setelah itu, penulisan dalam bidang kajian
hadith mulai banyak dilakukan, meskipun masih jauh
ketinggalan jika dibandingkan dengan karya-karya dalam
bidang-bidang lainnya. Hal ini disebabkan perhatian
ulama Nusantara pada masa itu lebih terfokus kepada
bidang akidah, figh dan tasawuf dari pada bidang hadith
dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya.”> Bahasa
pengantar yang digunakan oleh ulama Nusantara untuk
mengarang karya-karya mereka dapat dikelompokkan ke
dalam dua kategori. Pertama, bahasa lokal, yaitu bahasa
melayu, sunda, madura, jawa dll. Baik ditulis dengan

*' ‘Abd al-Rahman al-Mu'allimi al-Yamani, 'llmur-Rijal, hal. 58-59

Lihat Fauzi bin Deraman (1997), "Karya-karya Hadith dalam Tulisan Jawi"
dalam Jurnal Usuluddin, bil 7, Syaaban 1418/Disember 1997, h.166; Wan
Mohd. Shaghir Abdullah (1996), "Pengenalan Ulama Asia Tenggara Dahulu
dan Sekarang" , kertas kerja Seminar Ulama Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur 1996, h. 13; /bid (1995), "Perkembangan Penulisan Hadith Ulama
Asia Tenggara", kertas kerja International Seminar on Islamic Studies in
South-East Asia (ISIS), Fakulti Pengajian Islam Universiti Brunei Darussalam,
1995, h. 3

Lihat Fauzi bin Deraman (1997), op. cit., h. 166
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menggunakan tulisan melayu/jawi>’* maupun
menggunakan tulisan rumi/latin; kedua, menggunakan
bahasa Arab. Apabila diamati, penggunaan bahasa lokal
jauh lebih banyak jika dibanding dengan penggunaan
bahasa Arab. Hal ini disebabkan sebagian besar tujuan
pengarang waktu itu adalah untuk memperkenalkan
ajaran Islam kepada penduduk Nusantara dan juga karena
masyarakat Nusantara yang mempunyai kemampuan
berbahasa Arab waktu itu masih sangat sedikit.

Berkenaan dengan penulisan karya berbahasa Arab,
Wan Mohd. Shaghir Abdullah menyatakan bahwa
sekurang-kurangnya ada 20 orang ulama Asia Tenggara
yang menulis dengan menggunakan pengantar bahasa
Arab®. Sebagian dari mereka hidup dan meninggal di
Nusantara dan sebagian yang lain, hidup dan meninggal
di Tanah Arab. Bidang kajian yang ditulis pun beragam;
tafsir, hadith, akidah, figh, tasawuf dll.

Muhammad Dede Rudliyana mengatakan bahwa
perkembangan pemikiran Ulum al-hadis di Indonesia,
tidak akan terlepas dari pengaruh pendidikan ulama
Indonesia di Timur Tengah, khususnya di Haramayn.
Sedikitnya, karya ulama Indonesia dalam bidang hadis
dan Ulum al-hadis, menjadikan semakin sulitnya melacak
informasi kekuatan dari pemikiran Ulum al-hadis di
Indonesia.”® Bahkan dalam penelitian Martin, dijelaskan
bahwa perhatian ulama Indonesia pada pelajaran hadis

* Maksud tulisan melayu/jawi adalah tulisan berbahasa lokal yang

menggunakan huruf-huruf arab sebagai media penulisannya.

%> Wan Mohd. Shaghir Abdullah (1996), op.cit., hh. 23-24

* Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits dari
Klasik Sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 134-135
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dan Ulum al-hadis sama sekali baru. >’ Wajar bila sedikit
sekali karya Ulum al-hadis yang dihasilkan dari ulama
Indonesia, yang sampai pada awal abad ke-20 hanya ada
karya Syekh Mahfuzh, yaitu Manhaj Dzawl An-Nazhar,
yang merupakan kitab syarh terhadap karya As-Suyuthi,
Manzhumah ‘Al-atsar.

C. Karya-karya Ulum al-Hadits di Indonesia

Muhamad Dede Rudliyana telah mereview karya-
karya ulumul-hadits yang ditulis oleh ulama dan
akademisi Indonesia.”® Menurutnya, karya-karya Ulum
al-hadis yang dihasilkan oleh ulama Indonesia diawali
oleh karya Syekh Muhammad Mahfudh bin ‘Abdullah at-
Turmusi, yaitu Manhaj Dzawi An-Nazhar. Selanjutnya
karya-karya wulum al-hadits mulai berkembang dan
banyak ditulis diantaranya adalah:

1. ‘“Ilm Musthalah Al-hadits karya Mahmud Yunus
(1899-1983 M),

2. Sejarah dan Pengantar llmu Hadits karya Muhammad
Hasby Ash-Shiddiqy, dan karyanya yang lain, yaitu
pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits dalam dua jilid;

3. Ilmu Mushthalah Hadits karya A. Qadir Hasan,

" Ibid., him. 161. Lebih jauh, ia merujuk pada informasi Van den Berg bahwa

hasil studinya tidak mendapatkan data tentang adanya pembelajaran materi
hadis dan Ulum al-hadis di pesantren di Nusantara. Akan tetapi, dari
penelitian Daud Rasyid harun, ditemukan bahwa perhatian ulama Indonesia
untuk belajar hadis telah ada sejak abad ke-17 M, bahkan di antara mereka
ditemukan memiliki jalur transmisi yang sampai kepada Rasullah. Baca lebih
lanjut Daud Rasyid Harun, Juhud ‘Ulama, bab Il tentang Ketersambungan
Jalur Periwayatan.

Lihat Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits
dari Klasik Sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 135-146
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4. Pengantar Ilmu Hadits karya Muhammad Syuhudi
Ismail, dan karya lainnya Metodogi penelitian
Hadits,”® Kaidah Kesahihan Sanad Hadits*® dan
Hadits ~ Menurut  Pembela,  Pengingkar, dan
Pemalsunya, *'

5. Ikhtishar ~ Mushthalahul Hadits, karya Fatchur
Rahman,

6. ‘Ilmu Hadits, karya Utang Ranuwijaya,

7. ‘Ilmu Hadits karya Utang Ranuwijaya dan Munzier
Suparta,

8. Metode Kritik Hadits (kumpulan makalah pribadi)
karya Mushthafa Ali Ya’ qub,

9. llmu hadits, dan Problematika hadits; Paradigma
Periwayatan Hadits karya Endang Soetari Ad.,

10.Pengantar sStudi sanad Hadits karya Dimyati, dan
Pengembangan Pemikiran terhadap Hadits (kumpulan
makalah hasil seminar) karya Yunahar Ilyas et. All
(Ed.). :

Menurut Muhamad Dede Rudliyana, selain buku-
buku di atas, terdapat pula buku-buku terjemahan dari
karya-karya yang berbahasa Arab, seperti karya ‘Ajaj Al-
khatib  (Ushul Al-hadits), An-Nawawi (At-Tagrib),
Nuruddin ‘Itr (Manhaj An-Nagd), Shubhi Ash-Shalih
(‘Ulum Al-Hadits), dan Mahmud Ath-Thahhan (Taysir),
dan sebagainya.

- Muhammad-Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits, Jakarta, Bulan

Bintang, 1992.

9 Syuhudi Ismail, Kaidah kesahihan Sanad Hadits, Jakarta, Bulan Bintang, Cet. Il
1995.

“ Syuhudi Ismail, Hadits Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya.
Jakarta, Gema Insani Press, 1995.
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Muhamad Dede Rudliyana mengengarai bahwa

seluruh karya yang ditulis oleh para pemerhati hadis di
Indoensia, baik yang bersifat utuh maupun yang berupa
makalah-makalah yang sudah ditertibkan dan terjemah-
terjemahan, memperlihatkan secara jelas corak pemikiran
pemerhati Ulum al-hadis. Corak penulisan ulum al-hadits
ulama dan akademisi Indonesia —menurut Muhamad
Dede Rudliyana- dapat disimpulkan sebagai berikut:

Banyaknya terjemahan atas karya Ulum al-hadis dari
luar Indonesia. Ini menunjukkan kurangnya naskah
asli berbahasa Arab untuk memberi stimulus bagi para
pelajar agar lebih memahami materi kajian ‘Ulum Al-
Hadits. Ada juga beberapa karya yang bersifat
saduran terhadap karya asli, yang menunjukkan bahwa
karya-karya Indonesia masih lebih banyak yang tidak
orisinal.

Selain karya Syekh Mahfuzh, karya-karya Ulum al-
hadis, penyusunannya banyak dilatarbelakangi oleh
keperluan akademis formal daripada kebutuhan untuk
memberikan informasi yang utuh tentang Ulum al-
hadis, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para
ulama hadis terdahulu.

Kecenderungan untuk memberikan informasi sejarah
daripada informasi kaidah-kaidah Ulum al-hadis
masih sangat besar. Sehingga, buku-buku yang ada
lebih  banyak = membahas  masalah  sejarah
perkembangan hadits.

Oleh sebab itu, karakteristik dari karya-karya Ulum al-
hadis di Indonesia lebih banyak yang bersifat
pengantar daripada pembahasan, apalagi bersifat
analisis. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan
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sedikitnya informasi ketika memnjelaskan hal-hal
pokok vyang berkaitan dengan Ulum al-hadis.
Kecenderungan untuk mengkaji kajian sejarah lebih
dominan daripada kajian Ulum al-hadis yang
sesungguhnya, schingga sekalipun masuk pada
kategori karya dengan karakteristik pembahasan,
kajian sejarah masih dominan daipada kajian Ulum al-
hadis.
Selain kecenderungan di atas, menurut Muhamad
Dede Rudliyana karya-karya ulum al-hadits di Indonesia
juga mengalami pergeseran pemikiran, baik dari segi
manhaj maupun pengembangan cabang ulum al-hadis.
Pegeseran manhaj penyusun buku Ulum al-hadis di
Indonesia, nampak dalam hal pemberian porsi dua
pembahasan penting yaitu masalah sejarah perkembangan
hadis dan ilmu hadis. Hanya saja dalam karya Ulum al-
hadis di Indonesia, bagian penyajian sejarah lebih besar
daripada Ulum al-hadis. Sehingga karya Ulum al-hadits
di Indonesia lebih dominan sebagai pengantar dan bahkan
mereduksi bagian-bagian kajian Ulum al-Hadits 1itu
sendiri.”

Dari sisi pengembangkan cabang-cabang ulum
al-hadits, nampak bahwa pemerhati hadis Indonesia tidak
banyak melakukan penegmbangan. Semua cabang ulum
al-hadis yang ditawarkan masih mengikuti apa yang telah
dikemukakan oleh ulama sebelumnya. Bahkan,
pengkajiannya cenderung tidak menyajikan

2 lihat Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits
dari Klasik Sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 147-148

* Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits dari
Klasik Sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 150

32




al
is.
ih
18
da

-
d
1a
gi
di

1a
in

AT
Y

c B

P BES AR

ri

Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

keseluruhannya. Hanya karya A. Qadir Hasan, Fatchur
Rahman dan Hasby dalam [lmu Dirayah yang
memberikan bagian terbesar untuk membahas seluruh
istilah yang telah ada sebelumnya. Menurut Muhamad
Dede Rudliyana, karya Fatchur Rahman, adalah karya
ulum  al-hadits  yang  cakupan pembahasannya
komgl;ehensif dan sistematika penyusunan yang sangat
baik.

D. Analisis Terhadap Pemikiran Ulum al-Hadits Di
Indonesia

Karya Ulum al-hadis di Indonesia cenderung hanya
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran daripada untuk
membahas secara khusus dan komprehensif. Hal ini
dikarenakan latar belakang para penulisnya adalah
pengajar dan pengelompokannya berdasarkan kurikulum
pembelajaran materi Ulum al-hadis.

Para penulils buku Ulum al-hadis hampir
keseluruhannya tidak berlatar belakang pendidikan hadis.
Karena menjadi pengajar hadis dan Ulum al-hadis, atau
karena karya ilmiah terakhir (tingkat doktoral) berkenan
dengan hadis dan Ulum al-hadis, mereka dianggap
sebagai tokoh atau ahli dalam bidang hadis dan Ulum al-
hadis.

Isi buku-buku Ulum al-hadis di Indonesia lebih
banyak ringkasan dan interpretasi penyusun dari buku-

* Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits dari
Klasik Sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 151
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buku yang sebelumnya. Jadi, bukan merupakan karya
orisinal dari penulisnya, seperti pada buku A. Qadir
Hasan dan buku karya Fatchur Rahman. Penulis buku
Ulum  Al-Hadits di Indonesia lebih  banyak
menginterpretasikan  buku-buku sebelumnya dengan
memerikan contoh-contoh dari setiap bagian pembahasan
yang didasrkan pada kebutuhan pembelajaran, seperti
buku karya Hasby, Utang, dan Syuhudi.

Buku-buku Ulum al-hadis di Indonesia lebih
banyak memberi bagian pada materi sejarah daripada
marteri ilmu hadis itu sendiri, kecuali karya A. Qadir
Hasan dan Hasby dalam ZImu Dirayah. Secara umum,
karya Ulum al-hadis Indonesia, secara manhaj mengikuti
apa yang telah dilakukan oleh tokoh-tokoh periode
modern, khususnya ‘Ajaj Al-Khatib, yang
memformulasikan antara materi Ulum al-hadis dengan

menambah kajian sejarah penulis dan perkembangan
hadis dan Ulum al-hadis.
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3 A
BAB 111

POTRET CONTOH-CONTOH HADITS
DALAM BUKU TEKS ULUMUL HADITS PTAI

A. Buku Daras Ulum al-Hadits Karya Akademisi
Indonesia

Buku Ulumul Hadits yang diteliti adalah buku
ulum al-hadits yang banyak digunakan sebagai rujukan
oleh mahasiswa dan dosen dalam mata kuliah ulum al-
hadits. Tidak semua buku wulum al-hadits dapat
diinventarisir, peneliti hanya meneliti karya-karya ulum
al-hadits tulisan akademisi Indonesia yang mutakhir.
Buku-buku ulum al-hadits tersebut adalah sebagai

berikut,
TAHUN
NO| JUDUL |PENGARANG PENERBIT TERBIT
1 Ilmu Hadis |Munzier Jakarta: PT Raja 2002
Suparta Grafindo Persada,
cet. 3
2 |Ulumul Abdul Majid |Jakarta: Penerbit 2009
Hadis Khon AMZAH, cet. 3
3 |Ulumul Sohari Sahrani |Bogor: Ghalia 2010
Hadits Indonesia
4 |Studi Ilmu |Khusniati Ponorogo: 2010
Hadits Rofiah STAIN PO Press
5 |Kajian Umi Sumbulah [Malang: UIN- 2010
Kritis Ilmu MALIKI Press
Hadis
6 |Studi Hadis |Idri Jakarta: Kencana | 2010
Prenada Media
Group
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e

TAHUN
NO| JUDUL |PENGARANG PENERBIT TERBIT
7 |Hadis Nabi |Muh. Zuhri Yogya: Tiara 2011
Telaah Wacana, cet. 3
Historis &
Metodologis
8 | ‘Ulumul Ahmad Izzan |Bandung: 2011
Hadis dan Saifudin  |Humaniora
Nur
9 |\Ulum al-  |Badri Bandung: Pustaka| 2012
Hadis Khaeruman Setia

Isi dari buku-buku tersebut masih seperti
kecenderungan karya-karya ulum al-hadits yang sudah
dikaji oleh Muhamad Dede Rudyiyana. Buku-buku
tersebut selalu mengawali pembahasan dengan posisi
hadits dalam ajaran Islam dan fungsi serta hubungannya
dengan al-Qur’an. Buku-buku tersebut lebih banyak
memaparkan aspek kesejarahan dari kajian hadits, baik
aspek sejarah periwayatan maupun sejarah penulisan.
Beberapa buku memberi porsi lebih terhadap pengenalan
tokoh-tokoh hadits klasik dan buku-buku primer
kumpulan hadits. Ada juga yang mengenalkan metode
takhrij al-hadits, kajian hadits di kalangan orientalis,
problem inkar al-sunnah.

Materi inti dari wlum al-hadits, yaitu metode
penyeleksian hadits atau metode menetapkan kualitas
hadits kurang mendapatkan perhatian yang proporsional.
Padahal bagian inilah yang semestinya dibekalkan kepada
para peserta didik supaya mereka memahami secara benar
bagaiamana para ulama hadits melakukan proses
penyeleksian hadits dan menentukan kualitas masing-
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masing hadits. Bagian yang nampak kurang juga adalah
penjelasan  dan  penalaran  contoh-contoh  yang
dikemukakan dalam sebuah konsep. Buku-buku tersebut
lebih fokus pada pembahasan definisi dan pengertian.

B. Contoh-contoh Hadits Dalam Pembahasan Ulum
al-Hadits

Pembahasan inti ulum al-hadits adalah pembahasan
pembagian hadits berdasarkan kualitasnya, sehingga
dapat diketahui mana hadits yang magbul dan mana yang
mardud. Para penulis buku wulum al-hadits biasanya
mengelompokkan pembahasan ini menjadi beberapa sub
pembahasan yaitu:

Hadits Shahih dan Hasan

Hadits Dha’if yang disebabkan keterputusan sanad
Hadits Dha’if yang disebabkan perawi tidak ‘adil
Hadits Dha’if yang disebabkan perawi kurang/
tidak dhabith

Berikut ini adalah contoh-contoh hadits yang
dikemukakan oleh para penulis semisal buku wulum al-
hadits diatas yang dimkasudkan untuk memperjelas
konsep yang diterangkan: Contoh-contoh berikut ini tidak
menyertakan pembahasan hadits maudhu’

e o

37



Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

No| Konsep |[No| Contoh Hadits Referensi
L \Shahih  Ii] 1 |5 & Je saf of §[Munzier Suparta,
D:zatihi sy esste o o |[Imu Hadis (Jakarta:
Ny pd ol ol
Sattade "J "l‘ PT Raja Grafindo
[ bedi o1yy] BU 487 &|Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 134
2 |Hadit riwayat al-|Abdul Majid Khon,
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[ 013,] 3o S

PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 135

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 155

Umi Sumbulah,
Kajian  Kritis  Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
hlm. 99-100

Hasan Li
Dzatih

Y B oA O 0y
Syl el o0 2
o 5

Munzier Suparta,
Illmu Hadis (Jakarta:
PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 146

Muh. Zuhri, Hadis
Nabi Telaah Historis
& Metodologis
(Yogya: Tiara
Wacana, cet. 3, 2011),
hlm. 93

Hadits yang diriwa-
yatkan oleh al-
Tirmidzi, Ibnu
Majah, dan Ibnu
Hibban dari al-

Abdul Majid Khon,

Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 160

Hasan bin Urfah al-

39



Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits
B

Konsep

No

Contoh Hadits

Referensi

Mabharibi
Muhammad bin
Amr dari  Abu
Salamah dai Abu
Hurairah, bahwa
Nabi saw bersabda,
NN g G g;.if s
S o ey

el

dari

Hadits riwayat
Imam al-Tirmidzi

o S
6 05 A 5
e d o Al I

B O by kg

St I &5

Umi Sumbulah,
Kajian Kritis  Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
hlm. 100

Hasan

Ghairihi

li

Hadits riwayat Ibnu
Majah  dari  al-
Hakam bin Abdul
Malik dari Qatadah
dari Sa;id bin al-
Musayyab dari
Aisyah, Nabi
bersabda,

S o 6 gl jusd
50 il

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 161

aIp
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Hadits
Dha’if

Hadits yang diriwa-
yatkan oleh al-
Tirmidzi  melalui
jalur Hakim al-
Atsram dari Abu
Tamimah al-
Hujaimi dari Abu
Hurairah dari Nabi
saw. bersabda,

& il e
Ly S 4B (Uals 5 B 33

K e g

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 164

Mursal

10

Ibn Sa’d berkata
dalam  Thabagat-
nya: Memberitakan
kepada kami Waki’
bin al-Jarrah,
memberitakan

kepada kami al-
A’masy dari Abu

Abdul Majid Khon,

Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,

2009) hlm. 170-171

Shalih berkata:
Rasulullah saw.
bersabda:
g
11 |Hadis dalam|Idri. Studi  Hadis
Shahih al-Bukhari |(Jakarta: Kencana
iy 5 4l ke @i|Prenada Media
Group, 2010), hlm.

RN |t SRR

198
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el
Yang berstatus

mursal adalah
hadits terakhir

yaitu :2Gs Jé
wl A ey
(Dan Ibn Syihab

al-Zuhri  berkata,
‘Adalah Rasulullah
saw. mengucapkan
amin). Sedang
hadis sebelumnya
tidak demikian

12

Hadis riwayat
Muslim,

Ue\)wh-‘@.’i.\r

Umi Sumbulah,
Kajian Kritis  Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
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Ot e oF Sl ol P
GLFALN\ d}-ﬂ)di g,....‘....l\

PRV PURPPREP.
Sa’id ibn
Musayyab adalah
seorang tabi’in,
namun 1a
meriwayatkan
hadits tersebut
langsung dari
Rasulullah

MALIKI Press, 2010)
hlm. 101

Mursal
Sahabi

13

Hadis dalam
Shahih Ibn Hibban,

P s 30 so. 5% PR
w._g/)b; o O’—“""‘“ U

1wt 106 s
Ml S
b op oA O
G b s g b
e Iy of e
Bo g eyt
plad (D) il g
A s g

G ) el

Idri.  Studi
(Jakarta:
Prenada
Group,
197

Hadis
Kencana
Media

2010), hlm.

Mursal
Khafi

u

Hadits yang
diriwayatkan oleh

al-Awam bin

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit|
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Hausyab dari
Abdullah bin Abu
Aufa berkata,
LN JE 3y oS

255 R4 Bl culd
Al-Awam bin
Hausab tidak
pernah bertemu
dengan  Abdullah
bin Abu Aufa
padahal mereka
hidup semasa

AMZAH,  cet.
2009) him. 172

3,

Mungathi

15

Hadits yang
diriwayatkan oleh
Hamid  al-Tuwail
dari Abi Rafi’ dari
Abi Hurairah
bahwasannya ia
bertemu  dengan
Rasul SAW. di
sebagian jalan di
Madinabh. Yang
benar adalah hadis
Hamid ini dari Abi

Munzier Suparta,
Ilmu Hadis (Jakarta:
PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 153

Bakr  al-Muzanny
dari Abi Rafi’ dan
seterusnya

16 (Hadits yang|Abdul Majid Khon,
diriwayatkan  oleh|Ulumul Hadis
al-Hakim, Ahmad|(Jakarta: Penerbit
dan al-Bazzar dari|/AMZAH, get. '3,
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Abdul Razzaq dari
al-Tsauri dar1 Abu

2009) hlm. 175

T LB I W]

Ishaq dari Zaid bin|Muh. Zuhri, Hadis
Yutsa’i dari|Nabi Telaah Historis
Hudzaifah secara|& Metodologis
marfu’, (Yogya: Tiara
ol 58 SO W sed 9131 Wacana, cet. 3, 2011),
Pada sanad hadis di/Pm- 96
atas ada seorang )
perawi yang Umi Sumbulah,
digugurkan  yaitu Kajian Kritis  Ilmu
Syarik yang Hadis (Malang: UIN-
semestinya MALIKI Press, 2010)
menempati  antara[lm- 102
al-Tsauri dan Abu
Ishaq.  Al-Tsauri
menerima  hadits
bukan dari Abu
Ishaq secara
langsung akan
tetapi dari Syarik
dan Syarik
mendengarnya dari
Abu Ishaq

17 (Hadis riwayat Ibn|ldri. Studi Hadis
Majah  dan  al-|(Jakarta: Kencana
Tirmidzi Prenada Media
e ‘J;w i & ©a|Group, 2010), him.

187
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s Ol
Hadits ini
munqathi’  sebab
Fatimah binti|
Husayn tidak

bertemu  Fatimah
binti Rasulullah

yang dikenal
dengan Fatimah al-
Zahra yang
meninggal satu
bulan setelah
Rasulullah saw.
wafat. Sedang
Fatimah binti

Husayn, cucunya,
saat itu belum lahir.
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10 \Mu’allag |18 |Bukhari Munzier Suparta,
meriwayatkan Ilmu Hadis (Jakarta:
hadis dari Bahz ibn|PT Raja  Grafindo

Hakim dan
Bapaknya dan dari

Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 153

. |kepadanya, bahwa

ia mendengar dari

Kakeknya, Idri.  Studi  Hadis
bahwasannya Nabi|(Jakarta: Kencana
bersabda, Prenada Media
I o e OF 3l ) ?g‘gup, 2010), hlm.
19 [Shahih al-Bukhari|Munzier Suparta,
kitab al-‘Ilm Bab|llmu Hadis (Jakarta:
al-‘lIlm Qabla al-PT Raja Grafindo
Qaul wa al-‘Amal |Persada, cet. 3, 2002),
155 sk @5 sl OffhIm. 154
ol
20 [Hadis yang|Abdul Majid Khon,
diriwayatkan oleh|{Ulumul Hadis
al-Bukhari berkata:|(Jakarta: Penerbit
Malik berkata:]AMZAH, cet. 3,
memberitahukan  |{2009) hlm. 176-177
kepadaku Zaid bin
Aslam, bahwa
Atha’ bin Yasar
memberitakan
kepadanya, bahwa
Abu Sa’id al-
Khudri
memberitakan
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Rasulullah saw.
bersabda:

e B (AT
W08y gl 08 s
o S e S
hr Bl o J) (@
56 O] (gl 2201
(7 Hif
Hadis di  atas
mu’allag,  karena
al-Bukhari
menggugurkan
syaikhnya sebagai
penghubung  dari
Malik dengan|
menggunakan
bentuk kata aktif]
(mabni  ma’lum)
yang meyakinkan
yaitu Qala: qala
Malik = Ia berkata:

Malik berkata....
21 |Hadits riwayat al-|Umi Sumbulah,
Bukhari, Kajian  Kritis  Ilmu

& ké s i JUsHadis (Malang: UIN-
WSy oy e B wMALIKI Press, 2010)

hlm. 102
Sz |5 o
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Hadits ini mu’allaq
karena dihilangkan
seluruh jajaran
perawi yang
terdapat dalam
jalur sanad tersebut
kecuali pada
tingkat sahabat.

11 |Mu’dhal |22 |Imam Malik (Munzier Suparta,
berkata dalam kitab|//mu Hadis (Jakarta:
al-Muwaththa’; PT Raja Grafindo
“Telah Persada, cet. 3, 2002),
menyampaikan hlm. 157
kepadaku Abu
Hurairah Abdul Majid Khon,
bahwasannya Ulumul Hadis
Rasulullah saw.|(Jakarta: Penerbit
bersabda AMZAH, cet. 3,

G gouS 5 aalab & 4eel82009) hlm. 176

Idri.  Studi  Hadis
(Jakarta: Kencana
Prenada Media
Group, 2010), hlm.
190

Umi Sumbulah,
Kajian Kritis Ilmu

Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
hlm. 103
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12 \Mudallas |23 |Hadits yang(Abdul Majid Khon,
(Tadlis diriwayatkan oleh|Ulumul Hadis
Isnad) Ahmad, al-|(Jakarta: Penerbit

Tirmidzi dan Ibn|/AMZAH, cet. 3,
Majah melalui|2009) hlm. 179

jalan Abu Ishaq al-
Subay’i dari al-
Barra® bin Azib
berkata: Rasulullah
saw. bersabda:

6 o
Abu  Ishaq al-
Subay’i nama
aslinya Amr bin
Abdullah, dia|
seorang tsigah
tatapi disifati
mudallis. Dia
mendengar

beberapa hadits
dari al-Barra’ bin
‘Azib, tetapi dalam
hadits ini, ia tidak

mendengar dari
padanya secara
langsung, ia

mendengar dari
Abu Dawud al-
Ama yang matruk

50




Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits
S B an,

No| Konsep |No| Contoh Hadits Referensi

on, hadisnya,

dis kemudian dia
rbit meriwayatkannya
3 dari al-Barra bin
Azib dan
menyembunyikan
Abu Dawud al-
Ama dengan
ungkapan
‘an’anah.

24 (Hadits riwayat Abu|ldri. Studi  Hadis
Daud mellui Ibnu|(Jakarta: Kencana
Umar Prenada Media
B by S8 35 |Group, 2010), hlm.
’ 213

6 ek Gl
B oo ol 5 Bt
s ke

;..‘(:Vrf oy \31“ :J};g
Ui anldll
0 o I BNl T

Dalam hadits
tersebut  terdapat
seorang perawi

bernama Ishaq, dia
seorang mudallis.

25 |41 ol oS a2 L Umi Sumbulah,
. ey Kajian  Kritis  Ilmu
W Ju J8 al i -
| B gl ‘&Hadis (Malang: UIN-|
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d Jeib s 2 e i | MALIKI Press, 2010)
Y JB tpf o 4_m‘hlm. 102
EAN a2 Y
EAN o
13 |\Tadlis al-|26 [Hadis yang|Abdul Majid Khon,
Syuyukh diriwayatkan ~ Abu|Ulumul Hadis
Dawud melalui|(Jakarta: Penerbit
jalan Ibn Juraij|] AMZAH, cet. 3,
memberitakan 2009) hlm. 181

kepadaku sebagian
Bani Abu Rafi’
mawla Rasulullah
dari Ikrimah mawla
Ibn Abbas dari Ibn
Abbas berkata:

B, o = wp sl gl
oSSy B, ol —wg)y

e e af !
Ibn Juraij nama
aslinya Abdul
Malik bin Abdul
Aziz bin Juraij ia
Isiqah tetapi disifati
tadlis sekalipun ia

meriwayatkan

hadis ini dengan
ungkapan tegas
tatapi ia
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Referensi

menyembunyikan
nama  syaikhnya
yaitu sebagian
BAni Abu Rafi’.
Para ulama berbeda
pendapat  tentang
syaikhnya ini,
pendapat yang
shahih adalah
Muhammad  bin
Ubaidillah bin Abu
Rafi® gelar tajrih-
nya matruk.

27

Al-Khathib
berkata, “Telah
bercerita  kepada
kami Ali ibn Abu
Ali  al-Bishri....”
Nama yang
terkenal tokoh
dimaksud adalah
Abul Qasim Ali ibn
Abu Ali, bukan Ali
saja

Muh. Zuhri, Hadis
Nabi Telaah Historis
& Metodologis
(Yogya: Tiara
Wacana, cet. 3,
2011), hlm. 97

14

Matruk

28

Hadits yang
diriwayatkan oleh
Ibn Abi al-Dunya
dalam Qadha’ al-
Hawa’ij melalui
jalan Juwaibir bin

Sa’id al-Azdi dari

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) him. 183-184
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Referensi

al-Dhahhak
Ibn Abbas
Nabi saw:

EPA g el Sl
s ;-J‘ E )\.:al ‘cfo.f :\5\‘3
W R s (S
Pada isnad hadits
di atas terdapat
Juwaibir bin Sa’id
al-Azdi. Al-Nasa’i
dan al-Daruquthni
berkata, bahwa ia
matruk - al-hadits.
Menurut Ibn
Ma’in:
svai’

dari
dari

laisa

bi‘

29

G g e S
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BXSTIPCL [RUROS Ny
PRV DI 8, Py
e\.l\f!).ad\ ] c‘aj.g}

el

Al-Nasa’i dan
Daruquthni  serta

para ulama hadits

Sohari
Ulumul
(Bogor:
Indonesia,
hlm. 124

Sahrani,
Hadits
Ghalia
2010),

Idri.  Studi
(Jakarta:
Prenada

Group,
206

Hadis
Kencana
Media

2010), hlm.
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yang lain
mengatakan bahwa
‘Amr ibn Syamr
tersebut haditsnya
adalah matruk

Umi Sumbulah,
Kajian Kritis Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
him. 106

30

Hadits riwayat
Maysarah, bahwa
Nabi bersabda,

Ji o deiw d SIS
wpd o | ool dpk
L‘-::'d

Idri.  Studi
(Jakarta:
Prenada
Group,
207

Hadis
Kencana
Media

2010), him.

15

Majhul
al-Ain

31

Hadits yang
diriwayatkan oleh
al-Tirmidzi dari al-
Hakim melalui
jalan Hisyam bin
Yusuf dari
Abdullah bin
Sulaiman al-Nufali
dari  Muhammad
bin Ali bin
Abdullah bin
Abbas dari ayahnya
dari kakeknya
secara marfu’:

e oS W A

b 2 3 £ -
Wl Toy gy o

o el
Abdullah bin

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 186
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Sulaiman al-Nufail
tidak diketahui jati
dirinya (majhul al-
‘ain), karena tidak
ada yang meriwa-
yatkan daripadanya
kecuali Hisyam bin

Yusuf
16 \Majhul |32 |Hadits yang(Abdul Majid Khon,
al-Hal diriwayatkan oleh|Ulumul Hadis

Ibn Majah melalui|(Jakarta: Penerbit
Itsam bin Ali dari|AMZAH, cet. 3,
al-A’masy dari|2009) hlm. 186
Abu Ishaq dari
Hani’ bin Hani’
berkata: ~ Ammar
masuk ke rumah
Ali, maka Ali|"
menyambutnya:
Selamat dating
seorang suci dan
disucikan. Aku
mendengar
Rasulullah saw.
bersabda,

adlin dl Uk Hles (o
Hani’ bin Hani;
tidak diketahui
identitasnya
(majhul al-hal)
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17

Mubham
Sanad

33

Hadits yang
diriwayatkan oleh
Abu Dawud dalam
sunan, melalui al-
Hajjaj bin
Farafishah dari
seorang laki-laki
dari Abu Salamah
dari Abu Hurairah
berkata: Rasulullah
saw. bersabda,

Frdly @58 il

o

Abdul Majid
Ulumul

(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,

2009) hlm. 187

Khon,
Hadis

18

Mubham
Matan

34

Hadits yang
diriwayatkan oleh
al-Bukhari dari
Abu Hurairah.
Berkata: Ada
seorang  laki-laki
bertanya  kepada
Rasulullah:

Sedekah apa yang
paling utama?
Rasul menjawab:
Sedekah sedang

Abdul Majid
Ulumul

(Jakarta: Penerbit
AMZAH, get. 3;

2009) him. 187

Khon,
Hadis

Anda dalam
keadaan sehat,
sangat perlu

35 |Hadits  Abdullah|Sohari Sahrani,
ibn Amr ibn Ash|Ulumul Hadits
r.a. yang|(Bogor: Ghalia|
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Ibnu Syihab dari
Abu Salamah bin
Abdurrahman  bin
Auf dari ayahnya
secara marfu’:

A G Olasy Gile
a1 il
Karena
periwayatan
Usamah bin Zaid
al-Madani  secara
marfu’ (dari
Rasulullah  saw.)
bertentangan
periwayatan  Ibn
Abi Dzi’b yang

tsigah, menurutnya
hadis di  atas
mauquf’ pada
Abdurrahman bin

No| Konsep |No| Contoh Hadits Referensi
menceritakan: Indonesia, 2010),
(.‘h., 16 ¢ ed.‘.»\j\ tfhlm. 127
i e a1y ek
olps] " O Ay

[ads 3

19 \Munkar |36 |Hadis yang|Abdul Majid Khon,
diriwayatkan oleh|Ulumul Hadis
Ibn Majah melalui|(Jakarta: Penerbit
Usamah bin Zaid|AMZAH, cet. 3,
al-Madani dari|2009) hlm. 188
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Auf.
37 |Hadits riwayat al-|Idri. Studi  Hadis
Nasa’t dan Ibn|(Jakarta: Kencana
Majah dari Aisyah|Prenada Media
secara marfu’, Group, 2010), him.
o b A Aa 6209
:’\g‘yij o \L:; KERY
‘:S ;m "‘ f,, /‘/ﬁ &G Umi Sumbulah,
o e O Y (S Kajian Kritis Tlmu
o plia i 1 J6 (d|Hadis (Malang: UIN-
b e ‘g’,}é MALIKI Press, 2010)
o O SR S m, 105
1) J6 cudd dese
:‘..L» 9 Ak b - 5\1!\
Gk st iy
L e 108 Ol
sy Glad) ST 5 257
20 |Mudraj |38 |[Kisah Tsabit bin|Abdul Majid Khon,
sanad Musa ketika|Ulumul Hadis
betamu pada Syarik|(Jakarta: Penerbit
bin Abdillah al-|AMZAH, cet. 3,
Qadhi yang sedang|2009) hlm. 192
menyampaikan
periwayatan sanad|ldri. Studi  Hadis
hadis dengan imla’. |(Jakarta: Kencana
Ia berkata: Prenada Media
Memberitahukan  |Group, 2010), hlm.
kepada kami al-|215-216

A’masy dari Abu
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Sufyan dari Jabir
dari Rasulullah saw
1la diam sejenak...
karena Tsabit bin
Musa datang,
kemudian 1a
berkata:

J..,Ub Mo Q)&f o
M Ay

Tsabit  menduga
bahwa  ungkapan

tersebut adalah
matan dari sanad
hadis yang
didiktekan
kepadanya,
kemudian 1a|
meriwayatkannya.
Padahal yang
dimaksudkan

dengan ungkapan
tersebut di atas
adalah seorang
Tsabit sendiri
karena ia adalah
zahid dan wara’.

21 (Mudraj |39 |Hadits yang|Munzier Suparta,
matan diriwayatkan oleh|I/mu Hadis (Jakarta:
al-Khatbib al-PT Raja Grafindo
Baghdadi  dengan|Persada, cet. 3, 2002),
sanadnya dari Abulhlm. 162
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Referensi

Hurairah:

G iy s 92 ) ) gl
M e

Pada hadis tersebut

kalimat asbighu al-

wudhu’ adalah

kalimat Abu
Hurairah sendiri

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 192
Idri.  Studi
(Jakarta:
Prenada
Group,
217
Umi Sumbulah,
Kajian Kritis  Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
him. 104

Hadis
Kencana
Media

2010), him.

22

Magqlub
sanad

40

Periwayatan hadits
dari  Ka’b  bin
Murrah diucapkan
Murrah bin Ka’b

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 193

41

Hammad ibn ‘Amr
al-Nashibi ketika ia
meriwayatkan
hadits dari ‘Amasy
dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah
dari Nabi,
sabdanya

sad

138

Idri.  Studi
(Jakarta:
Prenada
Group,
220

Hadis
Kencana
Media

2010), him.
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No

Contoh Hadits

Referensi

23

Magqlub
matan

42

Hadits
Muslim

Biay Guas Jryy ..

ud.‘.,.c_(..wv@ruwi

riwayat

A& 345
Padahal seharusnya
g 35 b AW Y o>
Sebagaimana
terdapat dalam
sahih Bukhari,
Muwaththa’  dan
selain keduanya

|PT Raja

Munzier Suparta,
Ilmu Hadis (Jakarta:
Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 162, 163

Idri.  Studi
(Jakarta:
Prenada

Group,
221-

Hadis
Kencana
Media
2010), hlm.

Umi Sumbulah,
Kajian Kritis  Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
him. 104

43

Hadis yang
diriwayatkan oleh
Ibnu Umar berkata:

e d Ao @Ju ul 138
PYREY-T £5L; Ll P.L-»j
plidl poiens A Joiis
Hadits di atas di-
maqlub-kan
menjadi:

A pians alid) fodinns
“menghadap Syam

dan membelakangi
qiblat.”

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,

2009) hlm. 193-194
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No

Konsep

No

Contoh Hadits

Referensi

44

hadits riwayat Abu
Hurairah  tentang
perilaku sujud
dalam salat,
dp W W di o 13)
ady pady pdl D WS
S ) Jd
Setelah  diadakan

penelitian, ternyata
hadis ini

‘|bertentangan

dengan hadis jalur
lain. Jadi, hadis
yang terbalik
seharusnya

berbunyi 57, ~ad,

4k J3 bukan xaJ,
“-:I-SJJ-.-;‘E%

Muh. Zuhri, Hadis
Nabi Telaah Historis
& Metodologis
(Yogya: Tiara
Wacana, cet. 3, 2011),
him. 101

24

Mudhthar
ib Matan

45

Contoh
mudhtharib
matan,
hadits dari
r.a. ia berkata,

o ade i Lo 1 0
P ey S
& -l Bl A O gl

hadits
pada
seperti
Anas

Munzier Suparta,
Ilmu Hadis (Jakarta:
PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 162, 163
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No

Contoh Hadits

Referensi

Menurut Ibn Abd
al-Barr bahwa
hadis tersebut
banyak dengan
lafaz yang berbeda-
beda dan saling
dapat bertahan,
yakni tidak dapat
ditarjihkan maupun
dikompromikan

46

Hadis yang
diriwayatkan oleh
al-Tirmidzi dari
Syarik dari  Abu
Hamzah dari al-
Sya’bi dari Fatimah
binti Qais berkata:
Rasulullah saw.
ditanya tentang
zakat menjawab:

38 P (g g i JU1 4 O)
Sementara pada
riwayat Ibn Majah
melalui jalan ini
Rasulullah saw.
bersabda:

S o JU G
38

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cat. 3,
2009) hlm. 195

Muh. Zuhri, Hadis
Nabi Telaah Historis
& Metodologis
(Yogya: Tiara
Wacana, cet. 3, 2011),
hlm. 100

23

Mudhthar
ib Sanad

47

Hadits Abu Bakar
ketika ia bertanya
kepada Rasulullah

Munzier Suparta,
Ilmu Hadis (Jakarta:
PT Raja Grafindo
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No| Konsep (No| Contoh Hadits Referensi
saw. : Ya|Persada, cet. 3, 2002),
Rasulullah, aku|hlm. 164
perhatikan engkau{Abdul Majid Khon,
telah beruban?”’|Ulumul Hadis
Rasul menjawab, |(Jakarta: Penerbit
B g5y 58 as| AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 194
Idri.  Studi  Hadis
(Jakarta: Kencana
Prenada Media
Group, 2010), hlm.
233
26 |Mushahh |48 {Hadits Abu Ayyub|Munzier Suparta,
af Matan al-Anshari: Ilmu Hadis (Jakarta:
Bahwasanya Nabi|PT Raja Grafindo

saw bersabda,
&ty b i 25
S O s

Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 165
Abdul Majid Khon,

hadis di atas oleh

Abdullah ibn

T \Ulumul Hadis
A4 (Jakarta: Penerbit
Perkataan sittan|AMZAH, cet. 3,
yang artinya enam|2009) hlm. 196
oleh Abu Bakr al-|ldri. Studi  Hadis
Shauly diubah|(Jakarta: Kencana
menjadi syai’an|Prenada Media
yang berarti|Group, 2010), hlm.
sedikit. 235
49| i @ et o oiMunzier Suparta,
Lafaz Ihtajara pada Ilmu Hadis (Jakarta:

PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
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No| Konsep |[No| Contoh Hadits Referensi

Lahi’ah al-Mishry|hlm. 167

telah ditashhif-kan{Umi Sumbulah,
dengan mengganti|Kajian Kritis Ilmu
huruf ra dengan|Hadis (Malang: UIN-
mim menjadiMALIKI Press, 2010)
ihtajama hlm. 105

(berbekam)

50 55l 4} o o oi|Munzier Suparta,
“Bahwa Rasulullah Ilmu HadlS (Jakarta:
saw. sembahyang PT Raja Grafindo
pada ‘anazah|Persada, cet. 3, 2002),
(tombak yang|llm. 167 .
ditancapkan difldri.  Studi  Hadis
kanan dan kiri|(Jakarta: Kencaga
untuk  membatasi|f renada Media
shalat) Group, 2010), him.
Abu Musa 23 6
Muhammad ibn al-

Mutsanna
menyangka, bahwa
makna al-‘anazah
tersebut adalah
salah satu suku
masyhur di Arab

27 |Mushahh |51 Nama sanad yang|Munzier Suparta,

af Sanad sesungguhnya Ibnu|//mu Hadis (Jakarta:

al-Badzar  diubah|PT Raja Grafindo
dengan Ibnu al-|Persada, cet. 3, 2002),
Nadzar hlm. 166

52 [Hadis dalam|Munzier Suparta,
Musnad Imam|//mu Hadis (Jakarta:
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No

Konsep

No

Contoh Hadits

Referensi

Ahmad yang di
dalamnya ada
sanad sebagai
berikut

b o M 8 dns
Menurut Ahmad,
Syu’bah ibn Hajjaj
telah
mentashhifkan
menurut
pendengatannya,
Malik bin
‘Arfathah, padalah
sebenarnya adalah
Khalid ibn
‘Algamah

PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 167

28

Muharraf
Matan

53

» |padahal

Hadis Jabir
U RTRT RS

ST
Ghandar men-
tahrif-kan kata
Ubayy pada hadits

tersebut dengan
Aby (bapakku),

sesungguhnya
Ubay (yakni Ubay
ibn Ka’b)

Munzier Suparta,
[lmu Hadis (Jakarta:
PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
hlm. 166

Abdul Majid Khon,

Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,

2009) hlm. 196
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No| Konsep [No| Contoh Hadits Referensi
29 |Syadz 54 |Hadis yang|Abdul Majid Khon,
Sanad diriwayatkan oleh|Ulumul Hadis

al-TIrmidzi, al-
Nasa’l dan Ibn
Majah melalui
jalan Ibn Uyaiynah
dari Amr bin Dinar
dari ‘Aisyah dari
Ibn Abbas, bahwa
seorang laki-laki
wafat pada masa
Rasulullah saw.
dan tidak
meninggalkan

pewaris kecuali
budak yang ia
merdekakannya,

“Apakah ada
seseorang yang
menjadi
pewarisnya?”
Mereka menjawab:
TIdak, kecuali

seorang budak
yang telah
dimerdekakannya,
kemudian ~ NADbi
menjadikannya
sebagai pewaris
baginya.”

Hammad bin Zaid

Nabi bertanya:| -

(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,

2009) hlm. 198

Idri.  Studi

Hadis

(Jakarta: Kencana

Prenada

Group, 2010),

241

Media
hlm.
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No

Contoh Hadits

Referensi

[seorang tsiqah,
adil dan dhabith]
juga meriwayatkan
hadits di atas dari
Amr bin Dinar dai
Ausajah, tetapi
tidak menyebutkan
Ibn Abbas. Maka
periwayatan
Hammad bin Zaid
Syadz, sedang
periwayatan  Ibn
Uyainah mahfudz

30

Syadz
matan

55

Hadis yang
diriwayatkan Abu
Dawud dan al-
TIrmidzi  melalui
Abdul-Wahid bin
Zayyad dari al-
A’masy dari Abu
Shalih dari Abu
Hurairah secara
marfu’, Rasulullah
saw. bersabda,

Al-Baihaqi berkata,
“periwayatan

|Abdul Wahid bin

adalah
karena

Zayyad
Syadz

el 3575 (Suml dold)

Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis
(Jakarta: Penerbit
AMZAH, cet. 3,
2009) hlm. 198

Umi Sumbulah,
Kajian Kritis  Ilmu
Hadis (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2010)
hlm. 105
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No| Konsep (No| Contoh Hadits Referensi

menyalahi
mayoritas  perawi
vang meriwayatkan
dari segi perbuatan
Nabi bukan sabda
beliau. Abdul
Wahid menyendiri
di antara para
erawi tsigah.

56 |Hadis riwayatMuh. Zuhri, Hadis
Muslim, dari al-|Nabi Telaah Historis

Zubair yang|& Metodologis
bertanya  kepada|(Yogya: Tiara
Jabir tentang| Wacana, cet. 3, 2011),

hokum uang hasil|hlm. 99
penjualan  anjing
dan kucing. Jabir
menjawab,
Rasulullah  telah
mencegah
penggunaan  hasil
penjualan  anjing
dan kucing.
Sementara  Imam
al-Nasa’i
meriwayatkan
hadis dai Ibrahim
ibn al-Hasan yang
mendengar  cerita
Hajjaj ibn
Muhammad bin
Salamah, melalui
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Referensi

tokoh yang sama
dengan jalur
Muslim  tersebut,
yaitu al-Zubair dari
Jabir,  Rasulullah
saw. melarang
penggunaan uang
hasil penjualan
anjing dan kucing,
kecuali anjing
untuk berburu.
Pada riwayat ini
ada redaksi,
‘kecuali anjing
untuk berburu’
yang tidak terdapat
pada jalur Imam
Muslim. Bila
tambahan redaksi
ini dipandang
bertentangan
dengan ide yang
terkandung dalam
hadits jalur Imam
muslim maka hadis
ini  dikategorikan
syadz.

31

Hadits
Mu’allal

57

Hadits Ya’la Ibn
‘Ubaid: “Dari
Sufyan  al-Tsauri,
dari  ‘Amr ibn

Munzier Suparta,
Ilmu Hadis (Jakarta:
PT Raja Grafindo
Persada, cet. 3, 2002),
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saw. ia bersabda,
By eyl Ol

No| Konsep |No| Contoh Hadits Referensi
Dinar dari Ibn|hlm. 169-170
Umar dari Nabi

Qutaibah bin Sa’d
memberitahukan
kepada kami
Abdussalam bin
Harb al-Mala’l dari
al-A’masy dari
Anas berkata,

g A1 30y 13) & o8

o PN ag Wy

Illat  hadis  ini
terdapat pada ‘Amr
ibn Dinar.
Seharusnya bukan
ia yang
meriwayatkan,
melainkan
Abdullah Ibn
Dinar. Hal 1ini
diketahui dari
riwayat-riwayat
lain yang juga
melalui sanad
tersebut. ‘

58 |Hadits yang|Abdul Majid Khon,
diriwayatkan oleh|Ulumul Hadis
al-TIrmidzi dan|(Jakarta: Penerbit
Abu Dawud dari|AMZAH, cet. 3,

2009) hlm. 190
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Contoh Hadits

Referensi

]
Hadis ini lahirnya
shahih kerena
semua perawi
dalam sanad tsigah,
tetapi  al-A’masy
tidak  mendengar
dari  Anas bin
Malik. Ibn al-
Madini
mengatakan, bahwa
al-A’masy  tidak

|mendengar dari

Anas bin Malik.
Dia melihatnya di
Mekkah shalat di
belakang Magam
Ibrahim

59

Hadits tentang
mayit disiksa
karena tangisan
keluarganya

Badri Khaeruman,
Ulum al-Hadis
(Bandung:  Pustaka

Setia, 2012),
145-157

hlm.

Nampak pada tabel bahwa konsep-konsep ulum al-
hadits yang diterangkan dalam buku daras ulum al-hadits
sebanyak 31
dikemukakan sebanyak 59 contoh. Hal ini karena dalam
satu konsep kadang contoh yang muncul beragam. Tidak
semua contoh-contoh yang dipaparkan disertai dengan

konsep. Sedangkan

contoh yang
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keterangan sumber keberadaannya dalam kitab-kitab
hadits primer.

C. Contoh Dan Penalaran Hadits Mursal dan Maqlub
dalam Buku Daras Ulum al-Hadits

1. Kasus Hadits Mursal

Hadits mursal merupakan salah satu konsep yang
dibahas dalam pembahasan hadits dha’if yang disebabkan
keterputusan sanad (ingitha’ al-sanad). Suatu sanad
dianggap terputus jika di dalamnya ada perawi yang
terbukti tidak mendapatkan hadits yang diriwayatkan
langsung dari gurunya. Penyebabnya beragam, bisa jadi
kedua perawi tersebut tidak hidup sezaman, atau hidup
sezaman tapi tidak sempat bertemu, atau pernah bertemu
tapi tidak ada proses periwayatan hadits di antara
keduanya. Hadits mursal adalah hadits yang dalam
sanadnya terdapat perawi generasi tabi’in yang langsung
meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. tanpa
menyebut nama sahabat. Tabi’in tidak mungkin bertemu
langsung dengan Rasulullah saw. karena mereka tidak
hidup sezaman. Oleh sebeb itu hadits dengan sanad
seperti ini dihukumi ingihta’ (terputus) dan kasus seperti
ini diistilahkan dengan mursal.

Umi Sumbulah memberi definisi hadits mursal
dengan hadits yang gugur sanadnya setelah tabi’in.*
Abdul Majid Khon mendefiniskan hadits mursal adalah
hadits yang diriwayatkan oleh tabi’in dari Nabi baik dari

% Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010),
him. 101
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perkataan, perbuatan, atau persetujuan, baik tabi’in senior
atau yunior tanpa menyebutkan penghubung antara
seorang tabi’in dan Nabi saw. yaitu sahabat.*® Sementara
itu Idri memberikan definisi yang tidak jauh berbeda
dengan dua definisi di atas.*’

Munzier Suparta®, Sohari Sahrani* dan Muh.
Zuhri®®  tidak menyebutkan contoh. Dia hanya
memaparkan definisi hadits mursal dan ke-Aujjah-annya.
Begitu juga Ahmad Izzan dan Saifudin Nur hanya
menyebutkan definisi hadits mursal’' Hal serupa juga
dilakukan oleh Badri Khaeruman®> dan Khusniati
Rofiah.”

Umi Sumbulah memberikan contoh hadits mursal
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.>*

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Penerbit AMZAH, cet. 3, 2009) him.

170

Idri. Studi Hadlis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 192

Munzier Suparta, /Imu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. 3, 2002),

him. 155-156

Sohari Sahrani, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 119-120

Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis & Metodologis (Yogya: Tiara Wacana,

cet. 3, 2011), him. 95

Ahmad Izzan dan Saifudin Nur, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Humaniora, 2011)

him. 159

? Badri Khaeruman, Ulum al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 129-
130

** Khusniati Rofiah, Studi llmu Hadits (Ponorogo: STAIN PO Press, 2010), him.
137

** Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010),

him. 101
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Sa’id ibn Musayyab adalah seorang tabi’in, namun ia
meriwayatkan hadits tersebut langsung dari Rasulullah

Abdul Majid Khon memberikan satu contoh, Ibn
Sa’d berkata dalam Thabaqat-nya: Memberitakan kepada
kami Waki’ bin al-Jarrah, memberitakan kepada kami al-
A’masy dari Abu Shalih berkata: Rasulullah saw.
bersabda:

& wr o -

s s, o L B gy
“Wahai manusia sesungguhnya aku sebagai rahmat yang
dihadiahkan.” ,

Abu Shalih al-Saman az-Zayyat seorang tabi’in,
dia menyandarkan berita hadits tersebut dari Nabi tanpa
menjelaskan perantara sahabat yang menghubungkannya
kepada Rasulullah saw.”

Idri>® memberikan contoh hadits mursal tabi’i
dengan hadits yang disandarkan langsung oleh Ibn Syihab
al-Zuhri, seorang tabi’i muda, kepada Rasulullah saw.
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim,
Sunan Abi Dawud dan Muwaththa’ Malik bin Anas.
Haditsnya adalah sebagai berikut:

> Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Penerbit AMZAH, cet. 3, 2009)
him. 170-171
*® |dri. Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 197-200
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Dalam Shahih al-Bukhari

ycu\.@.ﬁ:d\u&c;ﬂbbﬁ$ chwyd‘&m .\.>-
u.v‘u&o‘j\}\ L«.ﬁ‘ U.A\Jj\-\..&u.v - &U (M\d .:\..:wa

HEAF ;.L;Gt AR vJ.ﬂj ae & Lo B of G
Lo Gy w:.,.(.u, ARPECCTA i 6 i
O 5 ok 3 w:my«u\ B Rty :uL’@.‘z
Yang berstatus mursal adalah hadits terakhir ya1tu
d}m oy e B o 4 A J)L; Ny uL’@,; o Ju
(Dan Ibn Syihab al-Zuhri berkata, ‘Adalah Rasulullah
saw. mengucapkan amin). Sedang hadis sebelumnya tidak
demikian

2. Kasus Hadits Maqlub al-Matn

Dalam periwayatan hadits kadang para perawi
meriwayatkan matan hadits tidak sama persis dengan
asalnya. Jika perbedaan tersebut tidak menimbulkan
perbedaan makna yang signifikan maka periwayatn
tersebut diterima dan dianggap sebagai al-riwayah bi al-
ma’na. Namun jika matan hadits yang berbeda tersebut
menimbulkan munculnya perbedaan makna maka kasus
seperti ini dianggap sebagai kesalahan periwayatan.
Kesalahan tersebut bisa jadi dalam bentuk penambahan,
pengurangan, pembalikan, kekeliruan baca dan lain
sebagainya.
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Dalam disiplin ilmu hadits kasus perbedaan versi
matan yang timbul akibat adanya perubahan posisi kata
atau kalimat dalam matan, dan perubahan tersebut
menimbulkan perubahan makna, diistilahkan dengan al-
magqlub. Sebenarnya istilah al-maglib dalam disiplin ilmu
hadith tidak hanya digunakan untuk mendeskripsikan
adanya susunan kata atau kalimat yang terbalik dalam
matan yang menyebabkan perubahan makna, ia juga
digunakan untuk mendeskripsikan adanya susunan sanad
yang terbalik.”’

Munzier Suparta mendefinisikan hadits maglub
dengan hadits yang lafaz matannya tertukar pada oleh
salah seorang perawi, atau seseorang pada sanadnya.
Kemudian didhulukan dalam penyebutannya, yang
seharusnya disebut belakangan, atau mengakhirkan
penyebutan, yang seharusnya didahulukan, atau dengan
diletakkannya sesuatu pada tempat yang lain.”® Sementara
itu Idri mendefinisikan hadits maqlub dengan hadits yang
diriwayatkan dengan cara mengganti kata dengan kata
lain baik pada sanad maupun matannya.” Muh. Zuhri
mendefinisikan dengan hadits yang periwayatnya
menggantikan sebagaiannya dengan yang lain, baik yang
ditukar itu sanad atau matan, baik disengaja atau tidak.®
Sementara itu Abdul Majid Khon mendefinisakannya
dengan hadits yang terbalik susunan kalimatnya tidak

*” Lihat umpamanya pendefinisian al-maglab oleh Ibn al-SEaldh®@ dalam al-
Mugaddimah. Beirut, 1978: Dar al-Kutub al-’limiyyah, h. 216
® Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. 3, 2002),
him. 162
Idr| Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 219
° Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis & Metodologis (Yogya: Tiara Wacana,
cet. 3, 2011), him. 101
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sesuai dengan susunan yang semestinya, terkadang
mendahulukan  yang seharusnya diakhirkan atau
sebahknya atau mengganti kata lain dengan tujuan
tertentu.’

Badri Khaeruman tidak membahas hadits magqlub.
Sementara itu Khusniati Rofiah,** Sohari Sahrani®® dan
Ahmad Izzan dan Saifudin Nur64 hanya membahas
definisi hadits maqlub. Penulis yang memaparkan
devinisi dan contoh hadits maglub adalah Munzier
Suparta, Idri, Umi Sumbulah, Muh Zuhri dan Abdul
Majid Khon.

Munzier Suparta® memberi contoh hadits maglub
sebagai berikut, “contoh hadis magqlub ini —yang di
matannya- adalah hadis riwayat Muslim, sebagai berikut,

Alled (335 Lo dlipey alad ¥ s AT dBaay 30ad Ja
Padahal seharusnya adalah,
Airey (588 Lo Al Alai Y s
Sebagaimana terdapat dalam sahih Bukhari, Muwaththa’
dan selain keduanya.”

Idri® mengatakan, mislanya hadis riwayat Abu
Hurairah berikut, .
Alled 585 Lo disag alad Y ia Walials A8aiay Saa’ Ja

** Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Penerbit AMZAH, cet. 3, 2009)
him. 193
%2 Khusniati Rofiah, Studi llmu Hadits (Ponorogo: STAIN PO Press, 2010), him.
137
Sohan Sahrani, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 125-126
* Ahmad Izzan dan Saifudin Nur, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Humaniora, 2011)
him. 158
% Munzier Suparta, /lmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. 3, 2002),
him. 162-163
% \dri. Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 221-222.
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“Dan laki-laki yang mengeluarkan sedekah sehingga
tangan kanannya tidak mengetahui apa yang
disedekahkan tangan kirinya.”

Hadits tersebut maqlub sebab kata 4 (tangan
kanannya) ditukar dengan kata 4w (tangan kirinya).
Maksud hadis di atas adalah tangan kanan tidak
mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan Kkiri.
Padahal, dalam beberapa riwayat lain yang shahih,
disebutkan bahwa tangan kiri tidak mengetahui apa yang
dinafkahkan tangan kanannya. Dalam shahih al-Bukhari
disebutkan, ‘

%éﬁﬁbd@éﬂ\]éb&s\jﬁwémdéjj
“Dan laki-laki yang mengeluarkan sedekah sehingga
tangan kanannya tidak mengetahui apa yang
disedekahkan tangan kirinya.”

Al-Turmudzi, sambil menilai hadis ini gharib,
meriwayatkan hadis tentang hal ini sebagai berikut:

“Anak Adam yang bersedekah dengan tangan kanannya
yang menyembunyikan dari tangan kirinya.”

Demikian juga dalam sunan al-Nasa'i dan Musnad
Ahmad.

Muh. Zuhri®” merujuk kepada Subulus-Salam karya
al-Shan’ani menjelaskan, “ada sebuah hadits riwayat Abu
Hurairah tentang perilaku sujud dalam salat, ‘

4SS ) i Ay pady el @y LS oy 2 Saal 2 1)
“Bila salah seorang di antara kamu bersujud, maka
hendaknya ia tidak merebahkan diri seperti onta, tetapi

” Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis & Metodologis (Yogya: Tiara Wacana,
cet. 3,2011), him. 101-102
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hendaknya ia meletakkan kedua tangannya sebelum
kedua lututnya.”

Setelah diadakan penelitian, ternyata hadis ini
bertentangan dengan hadis jalur lain yang mengataan
bahwa ketika sujud itu hendaknya meletakkan tangan
dulu, bukan meletakkan lutut dulu. Dalam kehidupan
sehari-hari, onta ketika merebahkan badan, seperti hewan
ternak lain, menekuk kaki depan, kemudian baru
merebahkan badan. Hadis itu menyuruh agar jangan
melakukan sesuatu seperti yang dilakukan onta. Tentu,
jangan tangannya dulu —yang untuk onta adalah kaki
depan- tetapi lutut dulu. Inilah yang menjadi alasan
mengapa hadis jalur pertama tersebut dinilai maqlub
(terbalik). Jadi, hadis yang terbalik seharusnya berbunyi
g J8 488 ) aad s bukan 458 J8 4 mad

Abdul Majid Khon®® mengatakan, sedang magqlub
pada matan misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar berkata:
ﬁmw\@mu@&u\é?&%gbmgm@mm K

Ll
“Maka ketika itu aku bersama Nabi saw. beliau duduk di
atas bangku menghadap kiblat dan membelakangi
Syam.”

Hadits di atas di-maqlub-kan menjadi:

Al o ?\..ﬂ\ Jisie
“menghadap Syam dan membelakangi giblat.”

& Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Penerbit AMZAH, cet. 3, 2005
him. 193-194
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BAB IV
ANALISIS AKURASI DAN PENALARAN CONTOH
HADITS DALAM BUKU TEKS ULUMUL HADITS

A. Analisis Model Penyajian Contoh

Secara umum model penyajian konsep dan contoh
dalam kitab-kitab ulum al-hadits dapat dikelompokkan
sebagai berikut:

1. Buku yang hanya menyajikan definisi konsep tanpa
memberi contoh dan penjelasan. Diantara buku
ulum al-hadits model ini adalah (a) Studi Ilmu
Hadits tulisan Khusniati Rofi’ah®; (b) Ulumul
Hadiis tulisan Ahmad Izzan dan Saifudin Nur”®

2. Buku yang menyajikan definisi konsep dan hanya
memberi contoh pada sebagian Kkecil saja dari
konsep yang diterangkan. Diantara buku ulum al-
hadits model ini adalah (a) Ulumul Hadits tulisan
Sohari Sahrani. Ia hanya memaparkan contoh
hadits pada pembahasan hadits matruk’”’, hadits
mubham’; (b) Ulum al-Hadis karya Badri
Khaeruman. Ia hanya membahas contoh hadits
yang ber-‘illat.” (c¢) Hadis Nabi Telaah Historis
dan Metodologis karya Muh. Zuhri. Dia hanya
member contoh pada hadits hasan i dzatih,

" Khusniati Rofiah, Studi llmu Hadits (Ponorogo: STAIN PO Press, 2010), him.

127-141

Ahmad lzzan dan Saifudin Nur, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Humaniora, 2011),
him. 149-164

Sohari Sahrani, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 124
Sohari Sahrani, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 127
Badri Khaeruman, Ulum al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 145-
157
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munqathi’, Tadlis al-Syuyukh, Maqlub al-Matn,
Mudhtharib al-Matn, dan Syadz.

3. Buku yang menyajikan definisi konsep dan
memberi contoh pada sebagian besar dari konsep
yang diterangkan. Diantara buku ulum al-hadits
model ini adalah (a) //mu Hadis tulisan Munzier
Suparta; (b) Studi Hadis karya Idri

4. Buku yang menyajikan definisi konsep dan
memberi contoh pada seluruh bagian dari konsep
yang diterangkan. Buku ulum al-hadits model ini
adalah (a) Ulumul Hadis tulisan Abdul Majid
Khon,;

Dari sisi penjelasan terhadap contoh, karya Idri dan
Abdul Majid Khon merupakan karya yang digarap secara
serius. Mereka memaparkan alasan-alasan yang cukup
panjang untuk memperjelas contoh supaya sesuai dengan
konsep yang sedang dibahas. Apabila keduanya
dibandingkan maka karya Idri lebih detail dalam
menjelaskan contoh-contoh yang dikemukakan,

B. Analisis Akurasi dan Penalaran Contoh
Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya bahwa
tujuan dari penelitian in adalah (1) Bagaiamana tingkas
akurasi contoh-contoh hadits yang disebutkan dalam buks
teks ulumul-hadits tingkat Perguruan Tinggi Agama
Islam? (2) Bagaimana model penalaran contoh-comtai
yang dikemukakan tersebut?. Atas dasar ini makE
penelitian ini fokus pada dua aspek dari analisis balss
ajar. Yaitu (1) akurasi contoh-contoh yang dischutias
dalam buku teks ulumul hadits tingkat PTAI dan jugs :2%
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model penalaran dan pembuktian contoh tersebut
supaya sesuai dengan konsep, teori atau definisi yang
dibahas.

Pada bab sebelumnya telah diuraikan hadits-hadits
yang dijadikan contoh pendukung untuk memperjelas
konsep hadits mursal dan hadits maqlub dalam ulum al-
hadits. Hadits-hadits tersebut adalah sebagai berikut.

No| Konsep Contoh Hadits

1. | Hadits | Hadits riwayat Muslim:

Mursal uc@ucucqﬂ\mupam@bwwgﬁh

haa il gy OF Caaal) (s e g 0
A all e g pluy adle A

2. | Hadits | Dari Abu Shalih berkata: Rasulullah saw.

Mursal | bersabda: 813 4aa ) Gl L) Ll L3

3. | Hadits | plug ade Wl Ja alll J g’y &7 1iled ) O

Mursal Ol 158
4. | Hadits | (345 Lo 4dea alai Y s WA d8aiay (3aad Ja
Magqlub dles
5. | Hadits A a5 el & LS @ M aSaal a1
Magqlub Af8sS, dé
6. | Hadits | 4iaeie o Lulls alug 4dde a) Lo ol U 138
Maglub ALl yaxive HLEL Jiins
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1. Analisis Hadits Pertama
a. Analisis Akurasi

Umi Sumbulah memberikan contoh hadits mursal
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.”

M e Aled ol oo diie e Culll U (paa W adl ) (5 dese GHida
A3 3l e o plu s ade ) loa i) Jgmay O a0

Sa’id ibn Musayyab adalah seorang tabi’in, namun ia

meriwayatkan hadits tersebut langsung dari Rasulullah

Jalur sanad yang dikemukakan oleh Imam Muslim
ini memang jalur yang mursal. Namun hadits ini tidak
dapat dikategorikan hadits dha 'if kategori mursal. Sebab
jika jalur-jalur sanad lain dihadirkan termasuk yang
disebutkan oleh Imam Muslim sendiri setelah menyebut
jalur di atas maka nampak bahwa hadits tersebut
berkualitas shahih.

Imam Muslim menyebut hadits tersebut dalam bab
Tahrim Bai’ al-Ruthab bi al-Tamr Illa fi al- ‘Araya. Imam
Muslim tidak hanya menyebutkan satu jalur sanad di atas
tapi juga menghadirkan jalur-jalur sanad yang lain, yaitu

\.a\)aj\bﬁ\j\ Jaﬂbg_\L)S\tu?AJuu\_a

(Jie e Calll WA D G s WSS %A\Ju;wu_uhj
il ale Al Gl 4l dy»uu i) (el B el 3 0

el JA) 7SS S ANy o A AN o e e "

eailly )1 BITRE Ty il £ G 1 AT

A Ay ade Al e Al J5l0) pe ll) Xie 25 A Tyl 08

D0 Sl S| I8 Uy Al 5 S 1 U U 8

e 1 QL 4l JJ bR B o 25 0 ol Ko it

" Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010),
him. 101
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U0 Al il Sl oyl &5 ) a8 IS 3 () AT 0l
" &3 ();E_._ gﬁ

Do et o e el e el LI G U8 o R B g R
L Ut O 50 cosnliad (T, all U005 o 1 scmulB (5 a5
ol e

AT sl 0 i e oW (53 UKL BT (R0 () g U
O WAL 3 () ey e i L all O
G g3 R 115 Gy

TR SNl elr VTS 1 JUTEIY Y | B 7S e PP oA IRV i VA
Ul (i O g oSy e SN 13 (ul Al (U
U;A.j id’sfd\ ::\"iJ;j‘:J :U\B :Lg\‘ :);E; 4;\31»&3\ \'..Ié__: 4.‘.\'..15; u:l Ls:'-‘;; L)E c‘;;;ﬁ:t

Sehingga hadits ini kurang tepat jika dijadikan
contoh sebagai hadits mursal. Bahkan penyebutan contoh
ini —tanpa memberi keterangan yang komprehensip- bisa
menimbulkan kesalahpahaman bahwa Imam Muslim
menerima hadits dha’if dalam kitabnya.

Timbul pertanyaan, mengapa Imam Muslim
memasukkan jalur sanad ini dalam kitabnya? Terdapat
satu kaidah Y& Sy Yl i &y maksudnya adalah,
sebagian penyusun kitab shahih memasukkan hadits-
hadits yang bermasalah dalam kitabnya seperti yang
mudraj atau mursal atau yang lain, sebagaimana yang ia
dapatkan, namun penyebutan hadits terseut dalam kitab
mereka bukan maksud mereka untuk menshahihkan
hadits tersebut. Mereka menyebutkan itu hanya untuk
menunjukkan bahwa ada jalur yang bermasalah.
Sedangkan yang mereka gunakan sebagai hujjah adalah
jalur yang shahih yang mereka sebut juga dalam kitabnya.
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b. Analisis Penalaran

Penjelasan Umi Sumbulah bahwa Sa’id ibn
Musayyab adalah seorang tabi’in, namun ia
meriwayatkan hadits tersebut langsung dari Rasulullah,
sudah dapat memberi gambaran bahwa hadits ini
termasuk mursal. Namun jika keterangan biografi Sa’id
ibn Musayyab juga dicantumkan dengan merujuk kitab
rijal sepertit Tahdzib al-Kamal maka akan lebih
memperjelas permasalahan. Sa’id ibn al-Musayyab
adalah Tabi’in yang tinggal di Madinah, lahir pada tahun
17 H dan meninggal pada tahun 92 H. Dengan demikian
maka tidak mungkin ia bertemu dengan Rasulullah saw.
yang meninggal pada tahun 11 H.

2. Analisis Hadits Kedua
a. Analisis Akurasi

Hadits kedua disebut oleh Abdul Majid Khon
dalam bukunya Ulumul Hadis sebagai contoh hadits
mursal. Hadits ini kurang tepat jika dijadikan contoh
hadits mursal. Hadits ini sebenarnya diriwayatkan melalui
dua jalur. Pada jalur pertama nama sahabat disebut,
yaitu sahabat Abu Hurairah. Hadits riwayat Abu Hurairah
ini disebut —di antaranya- dalam kitab al-Mustadrak ‘ala
al-Shahihain karya al-Hakim al-Naisaburi, al-Mu jam al-
Shaghir dan al-Mu’jam al-Ausath karya al-Thabrani.
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim adalah
sebagai berikut:
5 ey sl o A U8 GG i B A G i
A AN LG 5 A0 il W ye A o s
o 5 BT 5 i Sk 5 HRAN 8 ) 5 Ak R
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by adle ) s 4Bl 50 06 206 GLh o 0o ol i 0E
30 AR, UG i G

Imam al-Hakim mengatakan,
U s ) (e 35,800
Sedangkan jalur kedua nama sahabat Abu
Hurairah tidak disebut. Jalur sanad yang ada hanya
sampai kepada tabi’in murid Abu Hurairah (w. 57 H.)
bernama Abu Shalih (w. 101 H.). Di antara kitab yang
mencantumkan riwayat hadits ini dengan bentuk yang
mursal (tidak menyebut nama sahabat) adalah kitab
Sunan al-Darimi dan Mushannaf Ibn Abi Syaibah dan
Syu’ab al-Iman karya al-Baihaqi. Ibn Abi Syaibah

menyebutkan:

Al Gl Al gy 9B 108 (mlla L 08 el o sy WA
" 31aga AL U L) () il 1 salea g dgle
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B R e T o e )

Rasulullah saw
Abu Hurairah
Abu Shalih
Al-A’masy
Waki’ Malik b. Sa’ir
I H
Ibrahim b. Abdullah Abdullah al-Syasyi Abdullah b. Nashr

Nashiruddin al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits al-
Shahihah hadits no 490 menerangkan bahwa riwayat
yang mursal adalah riwayat yang melalui Waki’. Dari
tiga murid Waki’ yang nampak dalam struktur sanad,
hanya yang Ibrahim b. Abdullah saja yang meriwayatkan
secara mursal. Sedangkan Abdullah b. al-Syasyi dan
Abdullah b. Nashr meriwayatkannya secara maushul
(dengan menyebut nama Abu Hurairah). Bahkan dalam
kitab al-Mu jam karya Abu Sa’id b. al-A’rabi disebutkan
riwayat yang melalui Ibrahim b. Abdullah secara maushul
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bukan mursal. Sehingga hadits di atas yang benar adalah
maushul melalui sahabat Abu Hurairah bukan mursal.”

Dari keterangan di atas maka nampak jelas, bahwa
penggunaan hadits ini sebagai cantoh untuk hadits mursal
adalah tidak tepat sebab hadits ini sebenarnya adalah
hadits maushul. Pencantuman hadits ini sebagai contoh
hadits mursal dapat memberi gambaran yang keliru
bahwa hadits ini berkualitas dha’if. Kalau seandainya
redaksi yang digunakan adalah “contoh sanad yang
mursal” maka bisa dibenarkan. Namun tetap dengan
menjelaskan bahwa kualitas hadits ini secara keseluruhan
dengan memperhatikan jalur-jalur sanad yang lain adalah
maushul dan shahih.

b. Analisis Penalaran

Dalam buku Ulumul Hadis tulisan Abdul Majid
Khon diterangkan alasan mengapa hadits di atas
dikategorikan sebagai hadits mursal, yaitu, “Abu Shalih
al-Saman az-Zayyat seorang tabi’in, dia menyandarkan
berita hadits tersebut dari Nabi tanpa menjelaskan
perantara sahabat yang menghubungkannya kepada
Rasulullah saw.”"

Penjelasan seperti ini sudah memberi gambaran
mengenai keterputusan sanad antara Abu Shalih dengan
Rasulullah saw.. Keduanya tidak hidup satu zaman dan
tidak pernah bertemu karena Abu Shalih adalah tabi’in,

® Nashiruddin al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits al-Shahihah (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 1992), jil. 1, him. 489

’® Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Penerbit AMZAH, cet. 3, 2009)
him. 170-171
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sehingga sahabat yang menjadi sumber rujukan Abu
Shalih dalam meriwayatkan hadits ini dipertanyakan.

Penjelasan mengenai ke-mursal-an sanad 1ini
sebenarnya bisa diperjelas dengan menerangkan biografi
Abu Shalih dengan merujuk kepada kitab Rijal al-Hadits
seperti Tahdzib al-Tahdzib karya Ibn Hajar al-‘Asqalani.
Abu Shalih adalah seorang fabi’i, namanya adalah
Dzakwan Abu Shalih al-Samman al-Ziyat al-Madani. Ia
berasal dari Madinah kemudian pernah tinggal di Kufah
dan meninggal di Madinah pada tahun 101. Dia adalah
salah satu murid yang terkenal dari Abu Hurairah, bahkan
dia pernah berkata, “Apabila ada seseorang yang
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, maka saya
dapat mengetahui apakan dia bohong atau tidak. 777
Dengan keterangan ini maka tampak jelas bahwa dia
tidak pernah bertemu dengan Rasulullah saw..

Penjelasan berikutnya yang perlu diuraikan adalah
“mengapa terjadi jalur sanad yang mursal?” Apakah Abu
Shalih yang memang meriwayatkannya secara mursal
atau kesalahan periwayatan para perawi setelahnya.
Pertanyaan ini perlu dijawab untuk menuntaskan rasa
keingintahuan (curiosity) pembaca.

Sebagaimana telah diterangkan di atas, terdapat
dua model periwayatan terhadap hadits: maushul dan
mursal. Riwayat yang mursal hanya melalui Ibrahim b.
Abdullah al-‘Absi dari al-Waki’ dari al-‘Amasy dari Abu
Shalih dari Rasulullah saw.. Namun dalam riwayat lain
Ibrahim b. Abdullah al-‘Absi juga meriwayatkannya

7 lbn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib (Muassasah al-Risalah, 1995), juz. 1,
hlm. 579
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secara maushul. Ini menujukkan bahwa kemungkinan
memang Abu Shalih meriwayatkan dengan dua cara:
dengan menyebut nama Abu Hurairah dan kadang tidak
menyebutnya. Model periwayatan seperti ini biasa terjadi
pada masa tabi’in. Mereka memang sebenarnya
mendapatkan hadits dari sahabat, namun dalam
periwayatnnya kepada murid-muridnya, kadang mereka
menyebut nama sahabat dan terkadang tidak, karena pada
masa itu belum ada tuntutan dan keharusan yang kuat
untuk menyebut sahabat sebagai sumber informasi atas
hadits yang diriwayatkan.

Kemungkinan kedua adalah, jalur mursal ini adalah
kesalahan periwayatan dari Ibrahim b. Abdullah al-‘Absi
murid dari al-Waki’. Sebagaimana telah diterangkan
bahwa dua murid Waki’ yang lain yaitu Abdullah al-
Syasyi dan Abdullah b. Nashr meriwayatkan secara
maushul. Jalur sanad lain yang tidak melalui al-Waki’
tetapi melalui Malik b. Sa’ir dari al-A’masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. juga
meriwayatkan hadits ini secara maushul. Dengan
demikian maka riwayat yang mursal dianggap sebagai
riwayat yang syadz, sebab ia sendirian dan menyelisihi
periwayatan-periwayatan yang lain. Sehingga ke-mursal-
an jalur ini diduga sebagai kekeliruan dari Ibrahim b.
Abdullah al-‘Absi, meskipun dia termasuk perawi
kategori shaduq hasan al-hadits, namun perawi yang
berkualitas juga kadang melakukan kekeliruan dalam
periwayatan.
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3. Analisis Hadits Ketiga
a. Analisis Akurasi

Idri menyebutkan satu hadits yang terdapat dalam
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud
dan Muwaththa’ Malik bin Anas. Hadits ini digunakan
untuk contoh hadits mursal,
wmur_ el o op Gl AT O (Ll i all A s
z?\fd\‘ co}ﬁ@iuno\)n\u@\wj\mu.w\..du@\j“_\.mm]‘
O CEL L AL T o) 58 QG CAT 1Y) 06 alu g ade A s
d...adﬂ\ d}*{) U\SJ ulg_..u u.\‘ d\SJ M MJJUAEAESLA‘\JJS:;‘\SJM‘

Cnal 1055 aluy 4de )

Idri menerangkan bahwa “Yang berstatus mursal
adalah hadits terakhir yaitu, A Jsu, &) 1ailgd &0 JB
Ol 2068 aluy Ade & La (Dan Ibn Syihab al-Zuhri
berkata, ‘Adalah Rasulullah saw. mengucapkan amin).
Sedang hadis sebelumnya tidak demikian’™

Hadits ini tepat jika dijadikan contoh hadit mursal.
Penilaian secara partikular persanad maupun secara
komprehensip  keseluruahan jalur sanad yang ada
menunjukkan bahwa kalimat “Kana Rasulullah saw.
yaqulu: Aamin” adalah ucapan Ibn Syihab al-Zuhri tanpa
menyebut sahabat yang memberi informasi kepada dia.
Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab Fath al-Bari
mengatakan,

e 4550 ad) Lo b (g_,Lé_; o) 1) .ujs
O il 52 00 58 3 Bl 401 275 (e Lasl 5 i
Y sa s die (55 50almic) Ay Ll a5 (et

Giok s dlally AN 8 (L) da0Al

78 \dri. Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 197-

200

93



Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits

dbjsmdﬂ.aucu_s.ld\:}aswuas;
S gh 5 jae (O (el 4y 3 1)
“Ucapan  al-Bukhari  (Ibn  Syihab
berkata) kutipan ini adalah muttashil
(dari al-Bukhari) hingga Ibn Syihab
melalui Imam Malik yang
meriwayatkannya langsung dari Ibn
Syihab. Orang yang mengira bahwa
kutipan ini merupakan mu’allag adalah
keliru. Ini adalah termasuk hadits-hadits
mursal yang diriwayatkan oleh Ibn
Sythab.  Saya  telah  menerangkan
argumentasi  yang menguatkan  itu.
Terdapat riwayat yang melalui Ibnu
Sythab secara maushul yang ditakhrij
oleh al-Daruquthni dalam kitab al-
Ghara'ib wa al- llal melalui jalur Hafsh
b. Umar al-‘Adani dari Malik dari Ibn
Syihab. Namun, al-Daruquthni berkata,
hanya  Hafsh  b. ‘Umar  yang
meriwayatkan secara maushul dan
Hafsh adalah perawi yang dha’if.”’

Imam al-Daruquthni dalam al- Tlal al-Waridah fi
al-Ahadits al Nabawzyyah mer1wayatkan sebagal benkut
L (sl Tl g il B cgquiall B ol o e Wiha

iup M\wmmcgﬁj!&“ﬂhucﬁu)u&;
M al g alug Adle ) e 4l gy S B

” Ibn Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Mesir: al-Mathba’ah al-Kubra
al-Miriyah, 1300), juz. 3, him 159
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Kemudian al-Daruquthni berkata: — «435 oala 4 3,8
Waya A J& e L@y “Hanya Hafsh yang
meriwayatkan secara maushul, dan dia keliru. Riwayat
yang benar (al-mahfuzh) adalah yang menyebutkan
bahwa kalimat itu diucapkan oleh al-Zuhri secara
mursal.

b. Analisis Penalaran

Idri menjelaskan alasan mengapa hadits tersebut
dihukumi mursal, dengan penjelasan bahwa hadits
tersebut disandarkan langsung oleh Ibn Syihab al-Zuhri,
seorang fabi’i muda, kepada Rasulullah saw.®’ Alasan ini
sudah memberi gambaran kepada pembaca mengenai
keterputusan sanad tersebut, bahwa antara Ibn Syihab al-
Zuhri dengan Rasulullah saw. setidaknya harus ada satu
orang yang menghubungkan.

Penjelasan ini akan semakin terang jika biografi
Ibn Syihab al-Zuhri dipaparkan dengan merujuk kepada
kitab al-rijal yang otoritatif. Al-Zuhri adalah seorang
tabi’i yang lahir tahun 52 H. dan meninggal pada tahun
124 H.* Dengan keterangan seperti ini maka semakin
jelas bahwa Ibn Syihab tidak mungkin bertemu dengan
Rasulullah saw. yang wafat pada tahun 11 H.

Mengapa al-Zuhri melakukan hal tersebut? Model
periwayatan seperti ini biasa terjadi pada masa tabi’in.
Mereka memang sebenarnya mendapatkan hadits dari

& Al-Daruquthni al-‘llal al-Waridah fi al-Ahadits al-Nabawiyyah (Riyadh: Dar
Thayyibah, 1985), juz. 8, him. 90

81 |dri. Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 197-200

2 |bn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib (Muassasah al-Risalah, 1995), juz. 3,
him. 696
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sahabat, namun dalam periwayatnnya kepada murid-
muridnya, kadang mereka menyebut nama sahabat dan
terkadang tidak, karena pada masa itu belum ada tuntutan
dan keharusan yang kuat untuk menyebut sahabat sebagal
sumber informasi atas hadits yang diriwayatkan. Namun
jika memang nama sahabat tidak disebut maka sanad
tersebut dalam perspektif ulum al-hadits tetap dihukumi
dha’if.

4. Analisis Hadits Keempat
a. Analisis Akurasi

Contoh hadits maglub yang dikemukakan oleh Idri
dan Munzier Suparta adalah hadits riwayat Imam Muslim
melalui sahabat Abu Hurairah yang berbunyi,

Al (30 Le Adpay plad Y L;;uusuaﬁwémd;”
Hadits ini dianggap magqlub sebab semestinya berbunyi,

Ainay (3435 Le Alledi 13 Y ‘;;u\.as‘\éasm;a@d%”
Sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab hadits
selain Shahih Muslim.

Ini adalah contoh yang tepat mengenai hadits
magqlub matan. Hadits riwayat Imam Muslim dalam
Shahihnya selengkapnya adalah sebagai berikut,

Do s L ] A G e e U s
PP "U\E;l{;g;&lcm\éai;)ﬂ\u}:fjﬁ u.‘:‘b’ce.,a\:c ui\ua?a
2T i L Fy Ul 0 0l ) Ol Ul 4 o A el
5, ai il A0 U3 iy andl B 58 K8 Do
Uayy Al oA 6.}\ O s Cuale 203 By A U7y adle
A& U dmdsuum?&;\l@;u\sﬁsuwdw
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Yo o il e dllle o & 6 s ) g WA sl JU
A A e o oM sl o 0o aale 0 gl (e ()
dals iy alll die Gunn Py Al adle 4 T 4l P07, 06 0

) 33 T A R 1 patlly (3

Imam al-Qadhi Iyadh mengatakan,
@ s 1385 Migay B Lo Alladi b3 Y ia" sl Cig yeall 5"

el L 2 gl &l (Y £ A g ga y (5l Ll
“Yang ma’ruf dan yang shahih, redaksinya adalah ‘hatta
la ta’lama syimaluhu ma tunfiqu yaminuhu’ sebagaimana
terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ dan Shahih al-
Bukhari. Sebab, dalam kebiasaan memberi nafakah
adalah dengan menggunakan tangan kanan. *

Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari juga mengatakan hal
yang senada,

Malled B85 Lo Adpay alad Y a1l slie alis prsaa 3 "

“Di dalam shahih Muslim, redaksi hadits ini disebut
terbalik: hatta la ta’lama yaminuhu ma tunfiqu
syimaluhu. "%

Hadits ini tepat jika dijadikan contoh hadits yang
dalam matannya terdapat kekeliruan periwayatan dengan
pola terbalik.

* Qadhi lyadh, /kmal al-Mu’lim, (al-Manshurah: Dar al-Wafa, 1998) jilid 3, him.
563

* lbn Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Mesir: al-Mathba’ah al-Kubra
al-Miriyah, 1300), Jilid 2, him. 146
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b. Analisis Penalaran

Dalam kedua buku teks tulisan Idri dan Munzier
Suparta tersebut hanya diterangkan bahwa matan hadits
tersebut terbalik. Ada beberapa penjelasan lanjutan yang
semestinya diuraikan untuk memberikan gambaran yang
komprehensip tentang konsep hadits magqlub ini, yaitu (1)
Siapa yang melakukan kesalahan periwayatan sehingga
muncul redaksi yang terbalik dalam shahih Muslim; (2)
Apakah hadits ini kemudian dihukumi dha’if meskipun
berada dalam shahih Muslim; (3) Mengapa Imam Muslim
memasukkannya dalam kitabnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
siapakah perawi yang melakukan kesalahan periwayatan.
Qadhi Iyadh misalnya mengatakan yang melakukan
kekeliruan (al-wahm) adalah orang-orang yang menyalin
dari Imam Muslim. Kekeliruan ini tidak bersumber dari
Imam Muslim sebab pada bagian akhir hadits Imam
Muslim dengan teliti menyinggung perbedaan redaksi
yang diriwayatkan oleh Ubaidillah dengan yang
diriwayatkan oleh Imam Malik mengenai pemuda yang
hatinya terikat dengan masjid. Kalau memang redaksi
tentang orang yang memberi nafakah ini ada perbedaan
tentunya Imam Muslim menyinggungnya.® Sementara itu
Ibn Hajar al-‘Asqalani mengisyaratkan bahwa yang
melakukan kesalahan adalah salah satu dari dua guru
Imam Muslim yaitu Zuhair atau Muhammad. Namun bisa
jadi juga yang melakukan kesalahan adalah Yahya al-
Qaththan.®

® Qadhi lyadh, op.cit., jilid 3, him. 563
® \bn Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Mesir: al-Mathba’ah al-Kubra
al-Miriyah, 1300),, jilid 2, him. 146
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Sedangkan Muhammad b. Umar Bazmul®’ lebih
condong menetapkan bahwa yang melakukan kesalahan
periwayatan adalah perawi Ubaidillah bin Umar. Dia
berargumen bahwa dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Nu’aim dalam Hilyah al-Auliya’ nampak jelas
bahwa seluruh jalur sanad yang periwayatannya maqlub
bersumber dari Ubaidillah bin Umar. Hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim adalah sebagai berikut,
Qe W ¢ @l Blans) o Jaela) WS aDA 0 Gl gy (0 2ea) W2
WL S5 (o dame (o dihuie W e (9 Sama Wiy 7 ) (9 e U
O denay deas G dilue UWaag obe o) dbe W S () deae
O e W a0 ) Adid o Was e (s deal W1 YG caun)
pale O pain e e e O s AT e O S e
Al V) dh Y asallh (8 A aglhy A (B il 0o B 0 o e
& Glee 4li Ja s dagie &) Bl 4 L Gl Jaladl alaY)
3 yal aled Ja g cdale B8 adle Leadal dil 3 LS (s 5 caalull
sl Aoy Gaad Jayy ) QAT ) JE Jlay cacaie @i

Molie Cualis GIA A 83 Ja s alled (3 Le dsey ala3 Y i

Untuk menjelaskan permasalahan kedua, yaitu
apakah hadits ini dihukumi dha’if padahal berada dalam
shahih Muslim, maka penjelasannya adalah hadits yang
matannya maqlub ini tetap dihukumi dha’if. Meskipun
semua perawinya tsigah, namun periwayatannya
bertentangan dengan periwayatan-periwayatan yang lain
yang sama-sama tsigah dan lebih banyak jumlahnya.
Kasus seperti ini dalam Ilmu Hadits diistilahkan dengan
al-syadz. Namun yang perlu diperhatikan adalah maksud
utama dari redaksi tersebut baik yang shahih maupun

¥Muhammad b. Umar Bazmul, al-Hadits al-Maglub Ta’rifuhu wa Fawa'iduhu
wa Hukmuhu wa al-Mushannafat fih (makalah)
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yang maqlub adalah ikhfa® al-shadagah
(menyembunyikan shadaqah). Sehingga kesalahan
redaksi yang terdapat dalam Shahih Muslim tersebut
meskipun tetap dihukumi dha’if namun tidak
menimbulkan makna yang sangat problematis.

Hal lain yang perlu diperhatikan juga adalah,
mungkin muncul pertanyaan mengapa Imam Muslim
memasukkan riwayat ini dalam kitabnya. Perlu diketahui
bahwa Imam Muslim mempunyai metode khas dalam
penyajian hadith di bawah suatu bab tertentu. Secara
umum, apabila dalam satu bab beliau menghadirkan
ragam versl matan dan juga ragam jalur sanad, beliau
memulai dengan jalur yang diriwayatkan para perawi
thiqah, kemudian diikuti dengan jalur sanad yang
diriwayatkan para perawi yang kualitasnya di bawahnya
yang kadang mengandung masalah (i//at). Namun Imam
Muslim tidak menerangkan masalah (‘illat) tersebut
secara eksplisit. Beliau —sebagaimana para ahli hadith
generasi awal- menerangkan permasalahan ‘i/lat tersebut
secara istithrad™®® Dalam tradisi periwayatan hadith
generasi awal ada satu kaedah “man asnadak fa qad
ahalak” (barangsiapa meriwayatkan suatu matan dengan
sanadnya, maka dia telah memberi isyarat kepadamu
supaya kamu mengamati kualitasnya). Tidak adanya
keterangan eksplisit mengenai status suatu hadith atau
perawi pada generasi awal, adalah hal yang dimaklumi

% Lihat ‘Al Nayf BiqaT (2003), Manahij al-Muhaddithin al-’Ammah wa al-
Khassah: al-Sind’ah al-Hadithiyyah. Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, h.
119-120 dan ‘Abdullah Hamzah al-Malibari (1997), ‘Abqariyyatu al-imam
Muslim fi Tartib Ahadith Musnadih al-Shahih: Dirasah Tahliliyyah. Beirut:
Dar Ibn Hazm, h. 23-32
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bersama, sebab para ahli ilmu masa itu, apabila
disebutkan satu jalur sanad tertentu maka dia sudah
terbayang kualitasnya, tanpa harus diterangakan secara
detail dan eksplisit mengenai itu. Imam Muslim
menghadirkan hadits ‘tujuh orang yang mendapatkan
pahala istimewa di akhirat’ pada urutan kedua pada bab
al-Hats  ‘ala al-Infaq wa Karahah al-Ihsha’. Dia
menghadirkan hadits ini dengan redaksi yang magqlub,
bukan dengan redaksi yang benar, kemungkinan juga
mempunyai maksud menerangkan bahwa hadits tersebut
ada yang diriwayatkan secara magqlub.

5. Analisis Hadits Kelima
a. Analisis Akurasi

Muh. Zuhri® menjadikan hadits berikut ini sebagai
contoh hadits maqlub,

A8S ) i 4y g el @ o LS o M aSaal aa 1))
hadis ini —menurut Muh. Zuhri- terbalik, seharusnya
berbunyi 4 Jd 488 ) cads bukan 4iS J8 4y aal;
Muh. Zuhri tidak menunjukkan kitab hadits tempat
keberadaan dua redaksi hadits yang berbeda tersebut. Dia
hanya merujuk kepada Subulus-Salam karya al-Shan’ani.

Hadits ini dengan redaksi pertama J8 485 acad

4% diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-

Nasa’i, Ibn Majah dan lain-lain. Hadits yang
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi adalah sebagai berikut

¥ Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis & Metodologis (Yogya: Tiara Wacana,
cet. 3, 2011), him. 101-102
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cuﬁ‘)_,.ﬁ\ ?.\A‘J.:\u.xms c)muadﬂ\ ey “_u.uuAA.n]u\.uA;
‘uu“ o J:ue (XN .U“ﬂ ‘99‘J e ‘L;J‘)u‘ é“— ué uﬂﬂb
\.:\j ‘A_a.ud.\suﬁJc.a.:m\a\ ‘,Ljou&sém\é.ad!\ dJ.uJ&_\JJ
On o Ja u.\;gsujsu.auu;]\ A" Musjdﬁ‘\_\.ucﬁ)ua@_\
Sl 08 ol 13 W) & o aale Do Bl yE i Bl u”u.
ey e 1 duc\JJ\A;‘uJuUu_u‘);uu;;uh\& JrS
o U8 48T JAD0 s oF (0 sl (af T S alle danlly
g dﬂ 4N &b g 1
Sementara itu, hadits dengan redaksi kedua @i
4a< ) J8 4% juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan al-
Nasa’i dan lain-lain. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud adalah sebagai berikut,
a):»:) a@ U\E c'g:);')a Lﬁ" b;: cc:)i‘_m LJ:“' c;u’)'.“ L.?-J U}' ‘LJ"““; U:’ f\ﬂ\
gen| :ﬂbghiébuﬂ&assaimb‘ "oalay e A e All
" AR U8 Ay pall
Nampak bahwa hadits dengan redaksi pertama
bersifat informatif (hadits fi’li) dan diriwayatkan oleh
sahabat Wa'il b. Hujr, sedangkan redaksi kedua
berbentuk instruktif (hadits qauli). Para ulama berbeda
pendapat dalam menangani maslaah ini. Sebagian
menganggap bahwa kedua hadits ini tidak bertentangan
dan kedua model sujud tersebut dapat dilakukan.
Perbedaaannya hanya pada mana yang lebih utama,
apakah mendahuukan tangan atau kedua lutut. Di antara
yang berpendapat demikian adalah Imam al-Nawawi dan
Ibn Taimiyah. Dalam al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
Imam al-Nawawi berkata,
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V) G e el aal s 5 ela Y
Sedangkan Ibn Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa,
mengatakan,
Al ) iy ) laall el o) slalall Bl 3ilad LagdSs a3l Lt
slalall QUL Anmie 43 g ¢ A0S ) JB 4y g g oLl O 5 ¢ Auy U8
iy MY‘@‘JGJWUS!J‘
Ulama yang menganggap kedua bentuk sujud
diperbolehkan, tidak menganggap adanya kesalahan
periwayatan dalam hadits. Mereka tidak menganggap
adanya maglub. Dua model sujud tersebut memang
dibenarkan oleh Nabi.
Sementara itu Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam
Zad al-Ma’ad, menegaskan bahwa dalam periwayatan
hadits ini ada kekeliruan dalam bentuk al-galb. Dia
berkata,
M@;es\&@@.\qy&ﬁmdﬁm‘)w(ﬁu}& Au\‘_A.AAuLSJ
M.u\us: cg_\.xlsuaf‘ah: o ‘daya|}JL5ﬂ\ C_\MS‘JA K cé\m\j
G e 1) alug adde dl s alll Jguy Sul 1 nh 0 dils e
Lo aled (8 o5 aly i) B 4n ad ) Ui 135 oy U8 448
Ibn Qayyim juga mengomentari hadits riwayat Abu
Hurairah,
il algl Ol Gl Gmny (e by 4 @dg 3 - lef Allly Cuaalls
Ladl Sl 8 el o o LS oy 088 45 ) i gy a5 13) 4l oA
PEIE SN
Jadi menurut Ibn Qayyim, hadits riwayat Abu Hurairah
yang menyatakan kalau sujud hendaknya mendahulukan
kedua tangannya baru kemudian kedua lututnya adalah

AI Nawawi, al-Majmu’ (Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub), jilid 3, him. 395
* Ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa (Manshurah: Dar al-Wafa) jilid 22, him. 449
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hadits yang keliru dalam periwayatan. Kekeliruannya
adalah karena ada al/-galb, atau pembalikan redaksi.

Dengan keterangan di atas maka pemilihan hadits
tersebut sebagai contoh hadits maglub sebenarnya
problematis, karena ia masih diperselisihkan. Bahkan
sebagian besar ulama menganggap kedua redaksi ini tidak
lah bertentangan sehingga tidak perlu dianggap sebagai
riwayat yang keliru atau magqlub. Oleh sebab itu jika
hadits ini dicantumkan sebagai contoh hadits maglub
maka perlu mempertimbangkan perbedaan pendapat
tersebut.

Selain itu dua redaksi yang dicantumkan oleh Muh.
Zuhri kurang tepat. Dia mencantumkan dua redaksi
tesebut dalam bentuk instruktif (hadits qauli), padahal
sebenarnya terdapat dua redaksi dengan dua model yang
berbeda, yang satu instruktif (hadits qauli) yang lainya
informatif (hadits fi’li).

b. Analisis Penalaran

Muh Zuhri tidak memberikan penjelasan lebih
detail mengenai penyebab terjadinya al-galb dan siapa
yang melakukan al-galb. Dia juga tidak menerangkan
perbedaan pendapat ulama dalam menyikapi hadits ini.
Ibn al-Qayyim memang tidak menyebut secara spesifik
siapa yang telah melakukan kesalahan periwayatan dalam
bentuk al-galb. Ulama-ulama yang lain juga tidak
menerangkan hal tersebut, sebab sebagian besar memang
menganggap dua redaksi ini tidak kontradiktif.
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6. Analisis Hadits Keenam
a. Analisis Akurasi
Abdul Majid Khon’* menyebutkan contoh hadits

maqlub matan adalah sebagai berikut, ‘

e HLl) Jifise Ad3ede Glo Llls aluyddle ) Lo ally Uf 13
algl)

Semestinya —menurut Abdul Majid Khon- redaksi hadits

yang benar adalah berbunyi, ‘

e AL e 4ianie o Wlls alug ade &l s ol Ul 13
ALl

Abdul Majid Khon tidak menyebutkan sumber
keberadaan hadits dengan dua bentuk redaksi yang
berbeda tersebut. Hadits dengan redaksi pertama bahwa
Nabi membelakangi qiblat dan menghadap Bait al-
Magqdis (4l jaxivs oL Jilus) diriwayatkan—diantaranya-
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Hadits yang

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari adalah sebagai
berikut,

Amuc&\.l.uc&uahcww‘uhdeM\u.\?.\A\}H_uh"
ST 1dB e b alll M e TS 08 als e Ol O o O
‘Uh‘*ﬂ‘é-af\ﬂ‘ Jsm) CiE BB pand Lol ¢y gl 3
Al 54 AL il A s A
Di tempat lain, Imam al-Bukhari menyampaikan hadits
ini dengan jalur sanad lain,
uc G_H\.U.\J A& g 3 WS e é..xm\_).\\ u.\u_,sa_\\.\.m;“
e G alll Se B T TS 1 al s e T S 0 38D o ek

2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Penerbit AMZAH, cet. 3, 2009)
him. 193-194
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oo Al 500 4 W i e 0 s e 06 67!
ol 5 (L G T Vel AL ASke ALY
Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim adalah sebagai berikut,
i e (Ml (1 (g L U (86 o T 5 all S B
Mo Cilnd LB AN L) ek WA E G D SR aalld
Al &) &5 TR TR 1Y) (s (5 alll S 08 B3 e A7) &l
e Gl ) Sl el e U6 ¢ a0 T ALl (LA N U
S Wi il e 3e s adle Al Lo 4Bl UL, &l el
" AL uadd)
WERS (ol ity () i AR A0 o 03 0 S LB <Ll s
LR O 0 el £ LB Ol G g 0 S e i Al
AW e Al U5 il it T el B &g, 06 S o
AL e S (LA 4 A) el Al Al

Sementara itu, matan hadits dengan redaksi yang
menunjukkan bahwa Nabi menghadap Qiblat dan
membelakangi Bait al-Maqdis (sl _wdive aldl) i)
diriwayatkan -di antaranya- oleh Imam al-Thahawi dan
Imam Ibn Hibban. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam
al-Thahawi adalah sebagai berikut,

(s g Was - J8 C\AAJ‘ R ?...\A\_)ﬂ Whas -8 Agla u_a\ R daaf Wiaa"
(™ (e e e G dllie 5 dms G oaas Al 0 dielaud (e
S G5 ) dB e Gl el ey 4 G il
ALY Qe cadamie o Gulla ol g ddde il Lo ally U 13 caia

-?\":"“ PEL v
:d\ﬁ uﬁi Q..ﬂ > Lhas ;d\i pR e Ls-'i L.)t“ Lhas :d\ﬁ Ajb Lj"i Q,\‘ Lhas
O Ge s On mmls e e 2 e (OVae (s Leas (s
hu\éel.u_,@r_ A;'u\‘sl..a.ﬁl\ d}u_)u.c u‘u\.ﬂ\ U_\'A;J.:.. -J@ sl (e
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Sementara itu hadits yang diriwayatkan oleh Ibn
Hibban adalah sebagai berikut, ‘
Ui 118 ¢ el zlaall (o aan ) Ui 108 (il (0 (puall U ya
G dlape 5 Al Gy dieland 5 gobal¥l dms O amg 0o G
O Oe (U (O guly idee o (OB On m O dese (8 < e
ol e il o A U 136 lain o) 5 085 106 e

Para ulama hadits seperti Ibn Hajar”, al-Sakhawi®
dan al-Laknawi” mengatakan bahwa redaksi kedualah
yang mengalami kekeliruan redaksi dalam bentuk
magqlub. Semestinya kalimat yang benar adalah
membelakangi qiblat sebagaimana riwayat al-Bukhari
dan Muslim bukan menghadap qiblat sebagaimana
riwayat al-Thahawi dan Ibn Hibban.

Atas dasar uraian di atas maka contoh yang
dikemukakan oleh Abdul Majid Khon sebetulnya adalah
benar, namun Abdul Majid Khon kuang tepat ketika
mengatakan “Hadits di atas di-maglub-kan menjadi:

Al yuoia ‘;L..'ﬂ\ Jusioa
“menghadap Syam dan membelakangi giblat.”
Yang memberi pemahaman bahwa redaksi  pLill Jiiue
alall uiiwe adalah redaksi yang keliru, padahal redaksi
tersebut adalah redaksi yang benar sebagaimana yang
terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim.

** |bn Hajar al-‘Asqalani, al-Nukat ‘ala Kitab Ibn Shalah (Madinah: Maktabah al-
Furgan), jilid 2, him. 883

* Al-Sakhawi, Fath al-Mughits,(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah) jilid 2, him.
329

. Al-Laknawi, Zhafar al-Amani, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah)him. 408
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b. Analisis Penalaran

Abdul Majid Khon tidak memberi keterangan lebih
lanjut bagaimana kasus pembalikan kalimat (al-galb) ini
bisa terjadi. Dia juga tidak menerangkan siapa perawi
yang diduga talah melakukan pembalikan ini. Imam al-
Sakhawi menduga bahwa yang melakukan kesalahan
adalah al-Hasan b. Sufyan atau Ibn Hibban. Dalam Fath
al-Mughits al-Sakhawi mengatakan®,

G 5 Bk e fan A Sadiee dagsia Al 3 LS (s ol ol 5 3"
Al Jafiea chadly ¢ ag O dame e 0 by e O Dl (n e
O= glaadl Gl Ge Ui G Gmall G ol ¢l i
08 ol o 08 4 A b lielenYl ol 85 caslia 3 ccun g
Ol ‘_g panild 30l "‘;\.ﬁa.“ Jafione abiall paioa" o J\a ‘a..gAb.\\
"o il o Gl
Sementara itu, Muhammad b. Umar Bazmul
kurang setuju dengan pendapat al-Sakhawi dia
menetapkan bahwa perawi yang diduga melakukan al-
qalb adalah Yahya b. Sa’id al-Anshari atau Muhammad
b. Yahya b. Hibban. Dia mengatakan, *’

Do 8 o iy Y g el e 8 il ) Sl 4 o
Oe 4l aled dily (I oeday g3 s el g Omend) 4snd of s
Aol Al s G (A O deas o) s bt a0 o

*® Al-Sakhawi, op.cit. jilid. 1, him. 329

Muhammad b. Umar Bazmul, al-Hadits al-Magqlub Ta’rifuhu wa Fawaiduhu
wa Hukmuhu wa al-Mushannafat fih, him 26

108

97



Analisis Akurasi dan Penalaran Hadits
I —
C. Kesimpulan

Kesimpulan dari pemaparan analisis di atas
terdeskripsikan dalam tabel berikut ini:

No | Konsep (I:-I(;Ithi(;? Akurasi Penalaran
1. | Hadits | Hadits Kurang tepat, | Penalaran kurang
Mursal | riwayat sebab hadits | optimal
Muslim: ini - Tidak disertai
(¥ 2eas s | kesimpulan biografi perawi,
(e Ui adl ) | akhirnya terutama tahun
o= &l S | bukan mursal | lahir dan
o) o= diie meninggal
B e Sl - Tidak disertai
o ) struktur jaringan
ha A J gy sanad
ol s ale il - Tidak disertai
Gyl el e keterangan alasan
' ke-mursal-an
- Tidak disertai
keterangan alasan
Imam Muslim
memasukkan
dalam kitabnya
2. | Hadits | Dari Abu| Kurang tepat, | Penalaran kurang
Mursal | Shalih sebab hadits | optimal
berkata: ini - Tidak disertai
Rasulullah | kesimpulan biografi perawi,
saw. akhirnya terutama tahun
bersabda: bukan mursal | lahir dan
L) ol i g meninggal
slgs L, Ul - Tidak disertai
struktur jaringan
sanad
- Tidak disertai
keterangan alasan
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No | Konsep (1210;:;1(;? Akurasi Penalaran
ke-mursal-an
3. | Hadits | :les &8l J& | Tepat Penalaran kurang
Mursal |l Jgl) H& optimal
ale &) Jea - Tidak disertai
Ol 150 ala g biografi perawi,
terutama tahun
lahir dan
meninggal
- Tidak disertai
struktur jaringan
sanad
- Tidak disertai
keterangan alasan
ke-mursal-an
4. | Hadits | 3=l days | Tepat Penalaran kurang
Maglub | Llal  dEaa optimal
alai Y s - Tidak disertai
Gl L Aday biografi perawi,
e tahun lahir dan
meninggal serta
kualitasnya
- Tidak disertai
struktur jaringan
sanad
- Tidak disertai
keterangan alasan
terjadinya ke-
magqlub-an
5. | Hadits #Saal aau 13) [ Kurang tepat. | Penalaran kurang
Maglub LS ¢l ,u 38 | Sebab optimal
el &y | statusnya - Tidak disertai
Ji 4 aady | dipertentangk | biografi perawi,
43S | an, bahkan tahun lahir dan
yang rajih, meninggal serta
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T

No

Konsep

Contoh
Hadits

Akurasi

Penalaran

hadits ini
tidak maqlub.
Penyebutan
redaksinya
juga tidak
tepat

kualitasnya

- Tidak disertai
struktur jaringan
sanad

- Tidak disertai
keterangan alasan
terjadinya ke-
maqlub-an

Hadits
Maglub

b Ul
ole Llls ol
it ddaxia

4l

Tepat,
terbalik

tapi

Penalaran kurang

optimal

- Tidak disertai
biografi perawi,
tahun lahir dan
meninggal serta
kualitasnya

- Tidak disertai
struktur jaringan
sanad

- Tidak disertai
keterangan alasan
terjadinya ke-
magqlub-an
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Poin-poin penting yang dapat disimpulkan dalam

penelitian ini adalah:

1.

112

Tema-tema yang dibahas dalam buku-buku teks ul/um
al-hadits karya akademisi Indonesia tediri dari (a)
Posisi dan fungsi hadits dalam arajan Islam; (b)
Sejarah penulisan dan periwayatan hadits; (c)
Pengenalan istilah dasar dalam kajian hadits; (c)
Pembahasan inti ulum al-hadits; (d) Pengenalan
tokoh-tokoh hadits; (e) Pengenalan kitab-kitab hadits;
(f) Pengenalan takhrij.

. Pembahasan inti ‘ulum al-hadits yaitu metode

penyeleksian hadits dan pengkategoriannya kepada
shahih, hasan dan dha’if masih kurang mendapat
porsi yang proporsional. Pembahasan mengenai aspek
sejarah dan pengenalan kitab dan tokoh haidts dalam
buku-buku wulum al-hadits tersebut masih sangat
dominan.

. Secara umum model penyajian konsep dan contoh

dalam buku-buku ulum al-hadits karya akademisi
Indonesia dapat dikelompokkan kepada (a) Buku
yang hanya menyajikan definisi konsep tanpa
memberi contoh dan penjelasan; (b) Buku yang
menyajikan definisi konsep dan hanya memberi
contoh pada sebagian kecil saja dari konsep yang
diterangkan; (c) Buku yang menyajikan definisi
konsep dan memberi contoh pada sebagian besar
dari konsep yang diterangkan; (d) Buku yang
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E—— e ABURSL RN P ERAlGTN BaaiS
menyajikan definisi konsep dan memberi contoh pada
seluruh bagian dari konsep yang diterangkan.

4. Dari sisi penjelasan dan penalaran terhadap contoh,
karya Idri dan Abdul Majid Khon merupakan karya
yang digarap secara serius. Mereka memaparkan
alasan-alasan yang cukup panjang untuk memperjelas
contoh supaya sesuai dengan konsep yang sedang
dibahas. Apabila keduanya dibandingkan maka karya
Idri lebih detail dalam menjelaskan contoh-contoh
yang dikemukakan,

5. Dari sisi akurasi, contoh-contoh yang dipaparkan
dapat dikategorikan kepada (a) Tepat; (b) Kurang
Tepat dan (c) Tepat tapi kurang akurat.

6. Sedangkan dari sisi penjelasan dan penalaran masih
kurang optimal terutama dalam hal (a) tidak
menyebutkan sumber kitab primer tempat keberadaan
hadits; (b) tidak menerangkan biografi dan kualitas
perawi dengan merujuk kepada kitab rijal; (c) tidak
ada struktur jaringan sanad; (d) Tidak menerangkan
alasan terjadinya ke-dha’if-an.

B. Saran
1. Perlu penelitian lanjutan terhadap contoh-contoh
hadits selain yang mursal dan magqlub.
2. Perlu penyusunan buku daras yang memperhatikan
poin-poin berikut ini:
a. Penyebutan rujukan yang jelas terhadap hadits
yang dijadikan contoh
b. Menerangkan biografi dan kualitas perawi
dengan merujuk kepada kitab rijal yang
otoritatif
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c. Mencantumkan struktur jaringan sanad

d. Menerangkan alasan terjadinya ke-dha’if-an

e. Memaparkan pendapat-pendapat ulama hadits
mengenai kualitas hadits
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